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ABSTRAK 
Nama     : Nadiah Muhlisani A 
Nim     : 10700113065 
Judul Skripsi    : Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Enrekang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh angka harapan hidup, 
rata-rata lama sekolah, dan paritas daya beli, terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang. 
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Model ini menunjukkan seberapa besar pengaruh yang terjadi antara 
variabel independen dan variabel dependen. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan yaitu data time series tahun 2005-2016 data angka harapan hidup, rata-
rata lama sekolah, dan paritas daya beli, dan data laju produk domestik regional bruto 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angka harapan hidup berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang. 
selanjutnya rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang. Kemudian paritas daya beli 
menunjukkan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah untuk 
mengambil solusi yang tepat dan baik guna memecahkan masalah dalam kaitannya 
dengan pertumbuhan Ekonomi. 
 
Kata Kunci: Angka Harapan Hidup, Rata-Rata Lama Sekolah, Paritas Daya 
Beli, Pertumbuhan Ekonomi. 
1 
 
BAB I  
 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pertumbuhan ekonomi dalam beberapa kasus selalu dikaitkan dengan 
tingkat kesahjateraan masyarakat dan gambaran keberhasilan implementasi 
kebijakan makro ekonomi suatu daerah yang pada akhirnya juga akan berdampak 
positif bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan yang di kemukakan oleh Perkins (2001) bahwa pemerintah dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi selain bertujuan untuk meningkatkn 
kesahteraan masyarakat, juga sebagai argumen untuk memuliakan Negara dan 
penguasa (Wardihan 2012). 
Salah satu indikator penting untuk mengetahui keadaan di suatu wilayah 
adalah dengan melihat Produk Domestik Regional Bruto, baik di lihat atas harga 
berlaku maupun atas dasar harga konstan berdasarkan indikator ini kita akan 
memperoleh tingkat pertumbuhan ekonomi maupun tingkat kemakmuran suatu 
masyarakat di suatu wilayah. Informasi ini sangat dibutuhkan guna mendukung 
setiap kebijakan yang diambil oleh para pengambil keputusan (decision market), 
mulai dari tingkat perencanaan , pelaksaan dan hasil-hasil pembangunan di suatu 
daerah. Penyusunan PDRB suatu daerah merupakan suatu upayah untuk daerah 
tersebut dalam memberikan informasi yang jelas tentang gambaran pembangunan 
ekonomi, situasi, kondisi dan potensi suatu daerah sehingga memudahkan 
pemerintah maupun pihak swasta dalam mementukan pembangunan di daerah 
tersebut.(Fatmawati 2017). 
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Pertumbuhan ekonomi yang pesat mendorong penyediaan bebagai sarana 
dan prasarana perekonomian yang dibutuhkan untuk mempercepat pembangunan 
ekonomi, dengan adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan 
pembangunan ekonomi (Jhingan 1999). Pertumbuhan ekonomi ekonomi berarti 
perkembangan kegiatan perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambanh dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. (Sukirno dalam Wardihan 2012 ).  
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari 
pemerataan pendapatan dan peranan serta manusia dalam meningkatkan tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan manusia sebagai khalifah atau wakil Allah di bumi. 
Dalam ajaran agama islam juga memandang bahwa manusia mempunyai 
peringkat tertinggi di antara mahluk-mahluk lainnya. 
Hal ini terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) :30 
                                   
                               
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui."  
 
Tafsir dari ayat di atas atau makna dari ayat di atas adalah sangat jelas 
bahwa Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Khalifah 
memiliki arti yaitu menggantikan dan menguasai. Makna menggantikan terdapat 
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jekas pada surah di atas bahwa Allah menjadikan manusia di bumi sebagai 
khalifah atau pengganti Allah SWT dalam mengelolah bumi sekaligus 
memakmurkannya, manusia di beri tugas untuk menggali potensi-potensi yang 
terdapat di bumi ini, mngelolahnya dan menggunakannya dengan baik sebagai 
sarana untuk beribadah kepada Allah SWT. 
 Terlepas dari makna khalifahya diatas manusia mneduduki kedudukan 
yang istimewa di muka bumi ini, bukan berarti manusia diistimewakan kemudian 
boleh berbuat semaunya, melainkan sebaliknya. Kedudukan istimewa manusia 
menuntut kearifan dan tanggung jawab besar terhadap alam dalam masyarakatnya. 
Amanah ini merupakan tugas bagi semua manusia, dengan demikian, setiap 
manusia harus melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya tidak 
melalukan perbuatan yang dapat merusak hubungannya dengan Allah SWT dan 
hubungannya denag sesama manusia. 
Perumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang yang selalu mengalami 
fluktuati dsetiap tahunnya membaeri dampak yang negatif terhadap aktivitas 
perekonomian Kabupaten Enrekang di berbagai sector dan kehidupan masyarakat. 
Berikut adalah tabel Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Enrekang 
Tahun 2011-2015 Atas Harga Konstan.     
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Tabel 1.1  PDRB Dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Enrekang 5 Tahun        
Terakhir 2011-2015 (%) 
Kategori Sektor 2011 2012 2013 2014 2015 
A 
Pertanian,kehutana
n dan perikanan 
5.70 2.74 3.37 7.83 7.39 
B 
Pertambangan 
dan penggalian 
7.75 21.52 11.53 8.15 7.02 
C 
Industri 
pengelolaan 
19.73 13.32 8.84 5.68 0.88 
D 
Pengadaan listrik 
dan gas 
13.33 14.94 13.40 7.53 -4.46 
E 
Pengadaan air, 
pengelolaan 
sampah, limbah 
dan daur ulang 
40.11 6.89 7.81 0.22 -1. 42 
F Konstruktuksi 8.08 8. 46 8.08 4.11 8. 43 
G 
Perdagangan besar 
eceran, reparasi 
mobil dan sepeda 
motor 
11.18 16.39 6.72 5. 41 6.64 
H 
Transportasi dan 
pergudangan 
10.19 6.04 5.76 4.21 9.09 
I 
Penyediaan 
akomodasi makan 
minum 
5.71 3.25 3.62 10.27 5. 41 
J 
Informasi dan 
komunikasi 
11.34 17.32 15.03 1.19 8. 47 
K 
Jasa keungan dan 
asuransi 
14.91 14.54 9.53 7.13 7. 46 
L Real estate 11.89 11.43 8.77 9.21 8.34 
M,n Jasa perusahaan 20.27 14.49 6.35 5.19 5.93 
O 
Administrasi 
pemerintahan 
,pertahanan dan 
jaminan sosial 
wajib 
4.26 1.74 1.22 2.36 6.72 
P Jasa Pendidikan 7.31 8.70 6.80 2.03 3.63 
 
Jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial 
8.06 8.16 8.64 8.21 9.08 
R,S,T,U Jasa lainnya 9.29 7.80 6.71 8. 41 8.12 
Produk Domestik Regional 
Bruto 
8.08 7.30 5.84 6.00 6.90 
            Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang Tahun 2017   
5 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas  dapat di ketahui bahwa laju PDRB dan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang setiap tahunnya mengalami 
fluktuasi, pada tahun 2011-2013 total PDRB kabupaten Enrekang terus 
mengalami penurunan, dan pada tahun 2014-2015 total PDRB mengalami 
kenaikan tapi kenaikan tersebut belum maksimal. Adapun sector yang mengalami 
kenaikan secara signifikan yaitu berada pada sektor pertanian di mana tahun pada 
tahun 2011 yaitu 5.70% dan mengalami kenaikan sebesar 7.39% di tahun 2015, 
dan adapun sektor yang mengalami penurunan secara signifikan yaitu pada sektor 
pengadaan air, pengadaan sampah,dan limbah daur ulang yaitu pada tahun 2011 
mencapai 40.11% dan mengalami penurunan sebesar -1.42%, dan masih banyak 
sektor-sektor penunjang lainnya yang dapat menunjang kenaikan PDRB 
Kabupaten Enrekang.(Produk Domestikregional Bruto Kabupaten Enrekang 
Tahun 2015) 
Sementra untuk struktur perekonomian kabupaten Enrekang masih 
didominasi oleh  sector pertanian dengan kontribusi sebesar 47,34% di susul 
sector jasa-jasa yang berkontribusi sebesar 28,32% disusul dengan sector 
perdagangan yang berkontribusi sekitar 8,89%, kemudian sector konstruksi yang 
memiliki sebesar 5,80%, sedangkan lima sector lainnya berkontribusi sebesar 9,65 
persen terhadap total pembentukan PDRB kabupaten Enrekang. (Produk 
Domestik Regional Bruto Kabupaten Enrekang Tahun 2015)  
Tahun 1991, Bank Dunia menerbitkan laporannya yang menegaskan 
bahwa “tantangan utama pembangunan adalah memperbaiki kualitas kehidupan 
(Word Development Report)“. Pembangunan harus dipandang sebagai sebuah 
proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahan atas struktur sosial, 
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dan sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional. Konsep pembangunan 
manusia muncul adalah untuk memperbaiki kelemahan konsep pertumbuhan 
ekonomi karena selain memperhitungkan aspek pendapatan juga memperhitung-
kan aspek kesehatan dan aspek pendidikan. (Indeks Pembamgunan Manusia 
Kabupaten Enrekang Tahun 2016). 
Persoalan mengenai capaian pembangunan dewasa ini telah menjadi 
perhatian para penyelenggara pemerintah. Berbagai ukuran pembangunan 
manusia dibuat, namun tidak semua dapat digunakan sebagai ukuran standar yang 
dapat dibandingkan antar wilayah atau antar negara. Karena itu, Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan suatu ukuran standar pembangunan manusia 
yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM). (Indeks Pembangunan Manusia 
Kabupaten Enrekang Tahun 2016). 
Pembangunan manusia didefinisikan sebagai proses perluasan pilihan bagi 
penduduk. Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya. Pembangunan 
Manusia menempatkan manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan itu 
sendiri bukan merupakan alat dari pembangunan. Tujuan utama pembangunan 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan masyarakat dapat menikmati umur 
yang panjang dan sehat, dan menjalankan kehidupan yang produktif. (United 
Nation Development Programme) UNDP (Indeks Pembangnunan Manusia 
Kabupaten Enrekang Tahun 2016) 
Keberhasilan pembangunan khususnya pembangunan manusia dapat 
dinilai secara parsial dengan melihat seberapa besar permasalahan mendasar di-
masyarakat dapat teratasi. Tapi persoalannya adalah capaian pembangunan 
manusia secara parsial sangat bervariasi dimana beberapa aspek pembangunan 
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lainnya gagal. Berbicara tentang pertumbuhan ekonomi tidak telepas dari Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai 
ukuran produktivitas menggambarkan nilai seluruh barang dan jasa uang satu 
wilayah dalam periode tertentu (biasanya satu tahun), dari besarnya nilai PDRB    
(Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekang Tahun 2016). 
Semakin tinggi kapabilitas dasar yang dimiliki suatu bangsa, semakin 
tinggi pula peluang untuk meningkatkan  potensi bangsa itu. Di tengah persaingan 
global, tuntutan terhadap kapabilitas dasar itu dirasakan semakin tinggi. Jika tidak 
demikian maka bangsa tersebut akan kalah bersaing dengan bangs-bangsa lain. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan IPM semata–mata tidak hanya pada 
pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi hanyalah merupakan syarat 
perlu. Agar pertumbuhan ekonomi sejalan dengan pembangunan manusia haruslah 
disertai dengan syarat cukup yakni pemerataan pembangunan. Karena dengan 
pemerataan pembangunan ada jaminan bahwa semua penduduk dapat menikmati 
hasil-hasil pembangunan. (Indikator Kesahjateraan Msyarakat Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016).  
Perencanaan pembangunan Sosial Ekonomi yang baik haruslah didukung 
dengan ketersediaan data yang lengkap dan akurat untuk dapat menentukan 
strategi, pengambilan keputusan dan evaluasi hasil yang telah dicapai. Kebijakan 
dan strategi yang telah dilakukan perlu dimonitor dan diketahui hasilnya. 
Disitulah dibutuhkan data mengenai pembangunan manusia yang representatif 
untuk dapat menggambarkan kondisi sosial ekonomi di Kabupaten Enrekang, 
khusnya yang terkait dengan pembangunan manusia. Sehingga dengan demikian 
akan cukup menarik untuk mencermati pencapaian pembangunan manusia yang 
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telah dilakukan selama ini khususnya di Kabupaten Enrekang, perkembangan 
masing-masing komponen IPM pada peningkatan IPM di Kabupaten Enrekang. 
(Indeks Pembangunan Kabupaten Enrekang Tahun 2016).  
Masyarakat dapat sangat mudah mengakses informasi mengenai capaian 
IPM di Kabupaten Enrekang maka dari itu disusunlah  publikasi IPM Kabupaten 
Enrekang 2011-2015, dengan harapan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 
dapat melihat capaian Pembangunan Manusia di Kabupaten Enrekang dan 
sekaligus untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan daerah untuk Pembangunan 
manusia dimasa yang akan datang. Perkembangan IPM di kabupaten Enrekang 
masih sangat di pengaruhi oleh komponen-komponen penyusunnya, peningkatan 
nilai IPM akan sangat bergantung pada komitmen penyelenggara pemerintahan 
untuk dapat meningkatkan kapsistas dasar penduduk yang berdampak pada 
peningkatan kualitas hidup. (Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekang 
Tahun 2015). Berikut adalah tabel perkembangan indeks pembangunan manusia 
Kabupaten Enrekang Tahun 2011-2015  
Tabel 1.2  Perkembangan Komponen IPM Kabupaten Enrekang Pada Tahun  
2011-2015 
 
No 
 
Komponen penyusun IPM 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Angka harapan hidup 75,19 75,39 75,66 70.21 70,31 
2 Harapan lama sekolah 12,00 12,25 12,50 13,29 13,3 
3 Rata-rata lama sekolah 8,32 8,34 8,39 7,98 8,05 
4 Paritas daya beli masyarakat 6,28 6,30 6,32 9,347 9,818 
  Sumber : Badan Puasat Statistik.Kabupaten Enrekang. Tahun 2017   
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Berdasarkan Tabel 1.2 diatas dapat kita lihat bahwa setiap angka 
komponen penyusun IPM Kabupaten Enrekang mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun selama periode tahun 2011-2015, hal ini berarti keberhasilan 
perkembangan manusia yang berkelanjutan baik dari kesehatan, pendidikan, 
maupun perekonomian. Akan tetapi angka yang telah berhasil dicapai belumlah 
optimal, sehingga masih dianggap perlu bagi pemerintah untuk dapat membuat 
kebijkan yang dapat lebih meningkatkan lagi nilai dari setiap komponen penyusun 
IPM secara signifikan. (Inkdes Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekang 
Tahun 2016). 
Indeks pembangunan manusia Kabupaten Enrekang pada tahun 2014 
adalah sebesar 69,57% lebih tinggi 1,08 poin dari ipm tahun 2014 adalah sulawesi 
selatan. Dengan nilai IPM sebesar itu Kabupaten Enrekang berada pada posisi 5 
dari seluruh Kabupaten/kota yang ada di provinsi Sulawesi Selatan. (Indeks 
Pembanguan Manusia Kabupaten Enrekang Tahun 2015).  
Berdasarkan data badan pusat statistik tersebut di atas yang menyajikan 
data laju pertumbuhan ekonomi yang mengalami  fluktuasi pada 5 tahun terakhir, 
dan indeks pembanunan manusia yang terus mengalami peningkatan, fenomena 
ini sangat menarik untuk di teliti, bagaimana pengaruh komponen IPM terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang.  
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B. Rumusan Masalah 
1. Apakah angka harapan hidup berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  
Pertumbuhan ekonomi  di Kabupaten Enrekang ? 
2. Apakah rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang ? 
3. Apakah pengeluaran perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupten Enrekang ?  
C. Tujuan penelitian  
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah unutk mengetahui antara lain yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh angka harapan hidup terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap 
peetumbuhan ekonom di Kabupaten Enrekang.   
3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran perkapita terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang.  
D. Hipotesis  
Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang 
diajukan untuk diteliti adalah:  
1. Pengaruh Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Menurut World Health Organization (WHO) tahun 1948 menyebutkan 
bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai suatu keadaan fisik atau mental sosial 
kesahjateraan dan bukan hanya keadaan penyakit atau kelemahan. Tingkat 
pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan penduduk 
dalam mengelola dan menyerap sumber-sumber pertumbuhan ekonomi. 
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Disamping itu kesehatan tidak dapat dinampihkan bahwa perannya sangat vital 
dalam menjaga kestabilan perekonomian. Maksudnya adalah ketika kesehatan 
dapat terjaga sudah tentu aktivitas disektor ekonomi akan berjalan dengan lancar.  
Umur harapan hidup dan kesehatan fikiran digunakan sebagai salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan ini dapat dilihat 
pada teory makro. Peningkatan tersebut dapat memberikan gambaran 
membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan dan lingkungan. 
Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi 
penduduk dalam satu periode maka akan berakibat pada penurunan umur harapan 
hidup. Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, tanpa 
kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi negara.  
Menurut Ranis dan Stewart dalam (Jingan 2000), menyatakan bahwa 
peningkatan angka harapan menggambarakan membaiknya nutrisi dan kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh 
terhadap membaiknya produktifitas penduduk dan akan berdampak positif bagi 
laju pertumbuhan ekonomi.  
Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Diduga bahwa kesehatan  dalam penelitian ini yaitu angka harapan hidup 
berpenagruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
2. Pengaruh Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Teori Human Capital mengatakan bahwa populasi yang berpendidikan 
merupakan penduduk usia produktif, teori Human Capital menekankan bagaiman 
pendidikan meningkatkan teori produktifitas dan efisiensi pekerja dengan 
meningkatkan tingkat stok kognitif kemampuan pekerja manusia produktif secara 
12 
 
ekonomi, yang merupakan produk dari kemampuan bawaan dari investasi pada 
manusia. Penyediaan pendidikan formal pandang sebagai investasi modal 
manusia, yang dianggap sebagai sama atau bahkan lebih berharga adari modal 
fisik. Teori Human Capital menyimpulkan bahwa  investasi dalam modal manusia 
kaan mnyebabkan output ekonomi yang lebih besar.  
Dalam penelitian yang di lakukan oleh Dewi dan Sutrisna (2005) 
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Bali. hal tersebut sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan modal manusia yang terpenting untuk 
meningkatkan produktifitas tenaga kerja yang mampu mnedorong pertumbuhan 
ekonomi.  
Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2: Diduga rata-rata lama sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3. Pengaruh Daya Beli Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  
Menurut Keynes bahwa perekonomian yang didasarkan pada kekuatan 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan menciptakan daya beli 
untuk membeli barang-barang yang di hasilkan. Daya beli tersebut diperoleh dari 
sebagai balas jasa atas factor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa, 
dan balas jasa dari factor-faktor produksi lainnya, pendapatan atas factor-faktor 
produksi tersebut seluruhnya akan di belanjakan untuk membeli barang-barang 
yang di hasilkan perusahaan. 
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Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Diduga bahwa daya beli berpenagruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
E. Definisi operasional    
1. Pertumbuhan ekonomi  dalam penelitian adalah besarnya angka 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang tiap tahunnya, hal ini 
meliputi data  laju PDRB atas harga konstan yang di peroleh melalui 
beberapa sektor dari tahun 2005-2016  dan di ukur dalam persen. 
2. Kesehatan dalam penelitian ini adalah perkembangan nillai kesehatan 
dalam hal ini angka harapan hidup  di statistik dan diukur dalam tahun. 
3. Pendidikan  dalam penelitian ini adalah yaitu meliputi bagaimana tingkat 
rata-rata lama sekolah di Kabupaten Enrekang  tahun 2005-2016  dan di 
ukur dalam tahun. 
4. Indeks daya beli  dalam penelitian ini adalah jumlah pencapaian 
kesahteraan masyarakat yang dicapai di Kabupaten Enrekang dalam hal 
ini pengeluaran perkapita tahun 2005-2016  dinyatakan dalam satuan 
rupiah. 
F. Kajian pustaka  
1. Penelitian yang di lakukan oleh Fajar Hidayat Syam (2014) yang berjudul  
“Pengaruh Indikator Komposit Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan”. Pokok pembahasan dalam 
penelitian ini adalah indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Adapun tujuannya adalah untuk menganalisa pengaruh variabel 
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indeks pembangunan manusia yang didalamnya terdapat indeks kesehatan, 
indeks pendidikan dan indeks kesejahteraan masyarakat.Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang diajukan, yaitu variabel 
indeks kesehatan memberikan hasil yang bervariasi menurut perhitungan 
statistika dengan menggunakan SPSS 22 dengan analisis linier berganda. 
Dengan hasil variabel indeks kesehatan (X1) dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,81%, variabel indeks pendidikan (X2) dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,824 sedangkan variabel indeks kesejahteraan masyarakat (X3) 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 yang artinya hanya variabel indeks 
kesejahteraan masyarakat (X3) yang mempunyai pengaruh secara 
signifikan. Sedangkan hasil proporsi atau persentase total dari seluruh 
variabel yang mampu dijelaskan oleh model regresi dengan nilai 
Determinan R2 sebesar 0,966 yang berarti 96,6% yang mampu dijelaskan 
oleh Variabel kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan masyarakat, 
sisanya 3,4% ditentukan oleh variabel atau faktor diluar model. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Fatmawati (2017) yang berjudul Pengaruh 
Komponen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Produk 
Domestic Regional Bruto (PDRB) Di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2006-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli berpengaruh 
signifikan terhadap Produk Domestik Regioanal Bruto (PDRB), sedangkan 
secara parsial, variabel indeks kesehatan dan indeks pendidikan tidak 
berpengaruh secara signifikan dan daya beli yang berpengaruh signifikan 
Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Tapi ketiga variabel 
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ini berhubungan positif terhadap produk domestic regional bruto (PDRB) , 
dri hasil regresi R- Squared (𝑟2) sebesar 0,964 ini berarti bahwa variabel 
independen mampu menjelaskan variasi Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Sulawesi selatan sebesar 96, 4%, sedangkan sisanya 3,6 % di 
jelaskan oleh variabel-variabel di luar model. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Devianty Patta (2012) dalam penelitian 
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks 
Pembangunan Manusia Di Sulawesi Selatan Pada Tahun 2001-2010. Hasil 
penelitian ini pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 
pembangunan manusia di Sulawesi selatan, dapat dikatakan berpengaruh 
positif dan signifikan, hal ini dapat dilihat dari uji regresi yang meiliki 
nilai sig = 0,001,0 < 005, karena nilai sign kurang dari 0,005 berarti ada 
pengaruh positif dan signifikan, dengan demikian hipotesis terbukti. 
Pengaruh presentase penduduk miskin terhdap, terhadap pembangunan 
manusia di Sulawesi selatan berpengaruh signifikan. Dari hasil uji regresi 
bahwa nilai sig= 0,002, < 0,05 berarti ada pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap IPM. Pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan 
pengeluaran pemerintah dibidang dibidang kesehatan bepengaruh positif 
dan signifikan terhadap IPM. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji parsial 
untuk pengeluaran pemerintah dibidang pendidikan memiliki 
sig=0,008<0,05, sedangkan pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan 
berpengaruh positif terhadap IPM yang meiliki nilai sig=0,013< 0,05 
karena nilai sig 0,05 berarti signifikan. Dengan demikian hipotetsis 
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terbukti. Pengaruh ketimpangan distribusi pendapatan terhadap ipm yang 
menunjukkan nilag sig 0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap IPM.  
4. Penelitian yang di lakukan oleh Dora Lisnawati (2017) yang berjudul 
Pengaruh Tingkat Kesehatan Tingkat Pendidikan dan Investasi Terhadap 
Kemiskinan Di Kota Padang hsil penelitian ini hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa menunjukkan bahwa tingkat kesehatan berpengaruh 
negative dan signifikan terhadp kemiskinan dengan koefisien -3,897 
dengan nilai signifikan terhdap 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,191>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.79588, tingkat 
pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -4,077> 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.79588 investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingakt kemiskinan dengan koefisien -0,036 nilai ini signifikan terhadap 
𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -2, 446>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1.79588, tingkat kesehatan, tingkat investasi 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kemiskinan di Kota Padang 
dengan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 16,37850> 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,89, besarnya pengaruh tingkat 
kesehatan tingakt pendidikan dan investasi terhadap kemiskinan yaitu 81,7 
% dan sisanya 18,3% di pengaruhi oleh factor lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Wardihan Sabar (2012) yang berjudul 
Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Enrekang dari hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan, kesempatan kerja, dan 
belanja modal bahwa  belum optimal dan belum mampu memegang 
peranan yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
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Enrekang, sementara investasi swasta berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang. Perkembangan 
perekonomian dan perkembangan investasi swasta perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah, karena investasi memiliki peranan kuat 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang.  
G. Kegunaan  Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis bagi 
khasanah keilmuan pada bidang studi ilmu ekonomi. 
2. Memberikan gambaran seberapa besar kontribusi indeks pembanguan 
manusia (pendidikan, kesehatan, dan paritas daya beli) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi selatan, dan di Kabupten Enrekang 
khususnya. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi ataupun 
pertimbangan untuk pemerintah Kabupaten Enrekang utnuk lebih 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Grand  Teori  
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan output masyarakat yang 
disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan 
dalam proses produksi, tanpa adanya perubahan tekonologi produksi itu sendiri, 
misalnya kenaikan stok modal ataupun penambahan faktor-faktor produksi tanpa 
adanya perubahan pada teknologi produksi yang lama (Arsyad, 2010:96).  
Teori ini dikembangkan hampir pada waktu yang bersamaan oleh Harrod 
(1948) di Inggris dan Domar (1957) di Amerika Serikat. Diantara mereka 
menggunakan proses perhitungan yang berbeda tetapi memberikan hasil yang 
sama, sehingga keduanya dianggap mengemukakan ide yang sama dan disebut 
teori Harrod Damar. Teori ini melengkapi teori Keynes, di mana Keynes 
melihatnya dalam jangka pendek (kondisi statis), sedangkan Harrod-Damar 
melihatnya dalam jangka penjang (kondisi dinamis).  
Teori Harrod-Damar didasarkan pada asumsi:  
a. Perekonomian bersifat tertutup.  
b. Hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan.  
c. Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return to 
scale). 
d. Tingkat pertumbuhan angkatan kerja adalah konstan dan sama dengan 
tingkat pertumbuhan penduduk. 
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Model ini menerangkan dengan asumsi supaya perekonomian dapat 
mencapai pertumbuhan yang kuat (steady growth) dalam jangka panjang. Asumsi 
yang dimaksud di sini adalah kondisi di mana barang modal telah mencapai 
kapasitas penuh, tabungan memiliki proporsional yang ideal dengan tingkat 
pendapatan nasional, rasio antara modal dengan produksi (Capital Output 
Ratio/COR) tetap perekonomian terdiri dari dua sektor (y = C + I).   
Harrod-Domar membuat analisis dan menyimpulkan bahwa pertumbuhan 
jangka panjang yang mantap (seluruh kenaikan produksi dapat diserap oleh pasar) 
hanya bisa tercapai apabila terpenuhi syarat-syarat keseimbangan sebagai berikut:  
g = k = n 
Di mana:  
g : Growth (tingkat pertumbuhan output)  
K : Capital (tingkat pertumbuhan modal)  
n : Tingkat pertumbuhan angkatan kerja   
Harrod-Domar dalam Hariani (2008) teorinya berdasarkan mekanisme 
pasar tanpa campur tangan pemerintah. Akan tetapi kesimpulannya menunjukkan 
bahwa pemerintah perlu merencanakan besarnya investasi agar terdapat 
keseimbangan dalam sisi penawaran dan sisi permintaan barang. bahwa 
pemerintah perlu merencanakan besarnya investasi agar terdapat keseimbangan 
dalam sisi penawaran dan sisi permintaan barang. 
a. Teori –Teori Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang penyelidikan yang 
sudah lama dibahas oleh ahli-ahli ekonomi, mazhab Merkantilisme yaitu pemikir-
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pemikir ekonomi antara abad ke-16 dan akhir abad ke-17, banyak membahas 
peranan perdagangan luar negri terhadap pembangunan ekonomi. Dalam Zaman 
ahli-ahli  ekonomi klasik lebih banyak lagi pendapat telah dikemukakan.   buku 
adam smith yang terkenal yaitu  An Inquiry into the Nature and Cause of the 
wealt of nations. 
Pada hakikatnya adalah suatu analisis mengenai sebab-sebab dari 
berlakunya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang menentukan 
pertumbuhan itu. Buku ini yang di terbitkan pada tahun 1776, dipandang sebagai 
permulaan perkembangan ahli ekonomi sebagai salah satu bidang ilmu 
pengetahuan. Sesudah masa Adam Smith, beberapa ahli ekonomi klasik lainnya 
seperti Ricardo, Malthus dan Stuart Mill juga menumpahkan perhatian yang besar 
terhdap masalah perekembangan ekonomi. Pada permulaan  abad ini Schumpeter 
menjadi sangat terkenal karena bukunya mengenai pembnagunan ekonomi.  
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik pertumbuhan ekonmi akan 
terwujud apabila penduduk sedikit dan kekayaan alam alam berlebihan, tingkat 
pengembalian modal akan mengalami peningkatan, maka para pengusaha akan 
akan mendapatkan keuntungan yang besar dan ini akan menimbulkan investasi 
baru. ada empat faktor yang memepengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah 
penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah, dan kekayaan alam, serta 
tingkat teknologi yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan 
ekonomi tergantung pada banyak faktor, ahli-ahli ekonomi Klasik terutama 
menitikberatkan perhatianya kepada pengaruh pertambuhan penduduk pada 
pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan mereka, dimisalkan luas tanah 
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dan kekayaan alam adalah tatap jumlahnya dan tingkat tekonologi tidak 
mengalami perubahan.  
Teori pertumbuhan neoklasik dikembangkan oleh Solow (1970) dan Swan 
(1956). Model Solow-Swan menggunakan unsur pertumbuhan penduduk, 
akumulasi kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya output yang saling 
berinteraksi. Perbedaan utama dengan model Harrod-Domar adalah 
dimasukkannya unsur kemajuan teknologi dalam modelnya. Selain itu, Solow, 
dan Swan menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya 
substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja (L). Dengan demikian, syarat-syarat 
adanya pertumbuhan ekonomi yang baik dalam model Solow Swan kurang 
destriktif disebabkan kemungkinan substitusi antara tenaga kerja dan modal. Hal 
ini berarti ada fleksibilitas dalam rasio modal output dan rasio modal-tenaga kerja.  
Solow-Swan dalam Hariani (2008) melihat bahwa dalam banyak hal, 
mekanisme pasar dapat menciptakan keseimbangan, sehingga pemerintah tidak 
perlu terlalu banyak mencampuri/mempengaruhi pasar. Campur tangan 
pemerintah hanya sebatas kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. 
Tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal, 
bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan teknologi. Teknologi ini 
terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan teknik, sehingga produktivitas 
kapital meningkat. Dalam model tersebut, masalah teknologi dianggap sebagai 
fungsi dari waktu. 
Sebagai satu perluasan teori Keynes, Teori-harrod Domar melihat 
persoalan pertumbuhan itu dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi hanya 
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akan berlaku apabila pengeluaran agregat melalui kenaikan Investasi bertambah 
secara terus menerus. Pada tingkat pertumbuhan yang di tentukan. 
Neoklasik sebagai penerus dari teori klasik menganjurkan agar kondisi 
selalu diarahkan untuk menuju pasar sempurna. Dalam keadaan pasar sempurna, 
perekonomian bisa tumbuh maksimal. Sama seperti dalam ekonomi model 
klasik,kebijakan yang perlu ditempuh adalah meniadakan hambatan dalam 
perdagangan termasuk perpindahan orang, barang, dan modal. Harus dijamin 
kelancaran arus barang, modal, tenaga kerja, dan perlunya penyebarluasan 
informasi pasar. Harus diusahakan, terciptanya prasarana perhubungan yang baik 
dan terjaminnya keamanan, ketertiban, dan stabilitas politik. Hal khusus yang 
perlu dicatat adalah bahwa model neoklasik mengasumsikan I=S. 
Hal ini berarti kebiasaan masyarakat yang suka memegang uang tunai 
dalam jumlah besar dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Analisis lanjutan 
dari paham neoklasik menunjukkan bahwa untuk terciptanya suatu pertumbuhan 
yang mantap (steady growth), diperlukan suatu tingkat saving yang tinggi dan 
seluruh keuntungan pengusaha diinvestasikan kembali.  
Kuznet (Jngan 2000) mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
jangka panjang untuk menyediakan berbagai jenis barang ekonomi yang terus 
meningkat kepada masyarakat. Kemampuan ini tumbuh berdasarkan kemajuan 
teknologi, institutional, dan ideologis yang diperlukan. Dalam analisisnya, Kuznet 
mengemukakan enam ciri pertumbuhan ekonomi modern yang dimanifestasikan 
dalam proses pertumbuhan oleh semua negara maju. 
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1) Dua variabel ekonomi yang bersamaan (aggregate) 
a) Tingginya tingkat produk perkapita dan laju pertumbuhan 
penduduk. 
b) Tingginya peningkatan produktivitas terutama tenaga kerja. 
2) Dua variabel transformasi structural 
a) Tingginya tingkat transformasi struktur ekonomi. 
b) Tingginya tingkat struktur sosial dan ideology. 
3) Dua variabel penyebaran internasional 
a) Kecenderungan negara-negara yang ekonominya sudah maju untuk 
pergi ke seluruh pelosok dunia untuk mendapatkan pasaran dan 
bahan baku. 
b) Arus barang, modal, dan orang antar bangsa yang meningkat 
b. Faktor-faktor Pertumbuhan Ekonomi  
Sumber daya manusia sama halnya dengan proses pembangunan, 
pertumbuhan ekonomi juga di pengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia 
merupakan faktor terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses 
pembangunan tergantung pada sejauh mana sumber daya manusianya selaku 
subjek pembangunan memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksakan 
proses pembangunan.  
1) Faktor sumber daya alam, sebagian besar negara berkembnag 
bertumpuh pada sumber daya alam dalam melaksakan proses 
pembangunannya. Namun demikian sumber daya alam saja tidak 
mampu menjamin keberhasilan proses pembangunan ekonomi, 
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apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya manusia dalam 
mengelolah sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang 
dimaksud diantranya adalah kesuburan tanah, kekayaan mineral, 
tambang,  kekayaan hasil hutan, dan kekayaan laut.  
2) Faktor ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembngan ilmu 
pengteahuan dan teknologi yang semakin pesat mendorong adanya 
percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerja yang semula 
menggunkan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih 
berdampak pada aspek efisiensi, kualitas, dan kuantitas serangkaian 
aktifitas pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya 
berakibat pada percepatan laju pertumbuhan perekonomian.  
3) Faktor budaya, faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap 
pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi 
sebagai pembangkit atau pendorong pembangunan diantaranya sikap 
kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet, dan sebagainya. Adapun 
budaya yang dapat mennghambat pembangunan antaranya yaitu sikap 
anarkis,egois, boros, KKN, dan sebagainya.  
4) Sumber daya modal, sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk 
mengelolah SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya 
modal beupa barang-barang modal sangat penting bagi perkembangan 
dan kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-barang modal 
juga dapat meningkatkan produktifitas. 
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2. Teori tentang Indeks Pembangunan Manusia 
Indeks pembangunan manusia atau IPM  adalah merupakan suatu ukuran 
untuk melihat dampak kinerja pembangunan wilayah,  dalam hal harapan hidup, 
intelektualitas dan standar hidup yang layak. IPM menjelaskan bagaimana 
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan untuk memperoleh pendapatan 
yang cukup, kesehatan dan pendidikan yang memadai. Indeks Pembangunan 
Manusia diperkenalkan oleh UNDP  pada tahun 1990m yang kemudian 
dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan pembangunan manusia. 
Istila indeks atau indicator komposit yang memiliki ukuran-ukuran multi 
dimensional yang merupakan dari sejumlah gabungan indicator. 
Indeks ini biasanya di kembangkan melalui penelitian secara khusus. 
karena pembangunannya sangat terbatas. Indeks pembangunan manusia idealnya 
mencakup banyak variable sehingga benar-benar dapat mencerminkan berbagai 
segi sesi kehidupan manusia yang sangat kompleks, namun ketersediaan data 
statistic membatasi hal tersebut. Pada awal penyusunannya pilihan di berikan pada 
tiga unsur penting/pilar utama/dimensi kehidupan manusia, harapan hidup, 
pengetahuan dan standar hidup layak. Indikator-indikator sebagai indeks tersebut 
harus dipilih dengan cermat agar dapat menangkap dengan baik berbagai dimensi 
pilihan-pilihan manusia.  
Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM di bangun melalui 3 pendekatan yaitu 
dimensi dasar yang mencakup anatar lain umur panjang, dan sehat, pengetahuan 
dan kehidupan layak. Pada pengukuran dimensi kesehatan digunakan angka 
harapan hidup saat lahir. Pengukuran dimensi pengetahuan menggunakan metode 
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gabungan indicator harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah, sedangkan 
pengukuran standar kehidupan yang layak menggunakan indicator pengeluaran 
perkapita yang disesuaikan. 
a. Angka harapan hidup saat lahir  
Angka harapan hidup adalah rata-rata perkiraan banyak tahun yang didapat 
oleh seseorang sejak lahir AHH mencerminkan derajat kesehatan masyarakat. 
Angka harapan hidup dihitung menggunakan yaitu angka lahir hidup (ALH) dan 
anak masih hidup (AMH). Paket program metrock digunakan untuk perhitungan 
ini. Kemudian selanjutnya dipilih oleh metode TRUSSEL dengan model WEST 
yang sesuai dengan history kependudukan dan kondisi Indonesia di negara-negara 
di Asia Tenggara pada umumnya. 
b. Pengetahuan  
Indikator yang digunkan untuk mengukur dimensi pendidikan adalah 
harapan lama sekolah (HLS) dan rata-rata lama sekolah (RLS) HLS adalah 
lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan dapat dirasakan oleh anak usia 
tertentu dimasa yang akan dengan asumsi kemungkinan anak tersebut akan tetap 
bersekolah pada umur-umur berikutnya sama dengan rasio penduduk yang 
bersekolah per jumlah penduduk untuk umur sama saat ini. Tujuan penghitungan 
HLS adalah untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan 
diberbagai jenjang yang ditujukan dalam bentuk lamanya pendidikan (dalam 
tahun) diharapkan dapat dicapai oleh setiap anak.    
Pada pengetahuan indeks pendidikan, batasan  nialai maksimum dan 
minimum juga digunakan untuk standar UNDP  dan BPS RI, batas maksimum 
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untuk HLS adalah 18 tahun sedangkan batas minimumnya adalah 0 tahun. Untuk 
rata-rata lama sekolah menggunakan batas maksimum adalah 15 tahun dan batas 
minimum 0 tahun, batas maksimum tersebut mengindikasikan tingkat pendidikan 
maksimum setara lulus sekolah menengah atas (SMA).  
c. Hidup layak  
Dimensi ketiga adalah ukuran kualitas hidup manusia adalah standar hidup 
layak, dalam cakupan yang lebih luas standar hidup layak menggambarkan tingkat 
kesahjateraan yang dinikmati oleh penduduk sebagai dampak dari semakin 
membaikknya perekonomian. Untuk menghitung paritas daya beli, BPS 
menggunakan rata-rata pengeluaran perkapita riilyang disesuaikan. Nilai 
maksimum yang digunakan BPS adalah sebesar Rp.26.572.353,-  dan nilai 
minimum adalah Rp.1.007. 436,-. 
3. Teori Tentang Pendidikan   
Tujuan dari pembangunan pada bidang pendidikan adalah untuk 
mencerdaskan bangsa sebagaimana yang diamanatkan oleh pembukaan UUD 
1945, sebagi upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningktakn sumber 
daya manusia melalui pendidikan. Diantaranya dengan membangun fasilitas 
pendidikan melalui pendidikan prasekolah, dasar dan menengah diseluruh pelosok 
tanah air, menambah jumlah dan kualitas tenaga pendidik, dan pembebasan biaya 
pendidikan dasar. 
Teori Human Capital mengatakan bahwa populasi yang berpendidikan 
merupakan penduduk usia produktif, teori Human Capital menekankan bagaiman 
pendidikan meningkatkan teori produktifitas dan efisiensi pekerja dengan 
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meningkatkan tingkat stok kognitif kemampuan pekerja manusia produktif secara 
ekonomi, yang merupakan produk dari kemampuan bawaan dari investasi pada 
manusia. Penyediaan pendidikan formal pandang sebagai investasi modal 
manusia, yang dianggap sebagai sama atau bahkan lebih berharga adari modal 
fisik. Teori Human Capital menyimpulkan bahwa  investasi dalam modal manusia 
kaan mnyebabkan output ekonomi yang lebih besar namun fadilitas teori ini 
kadang sulit untuk membuktikan kontraktif. Di masa lalu, kekuatan ekonomi 
sebagian besar bergantung pada aset fisik berwujud seperti tanah, pabrik dan 
peralatan. Buruh adalah komponen yang di perlukan, namun kenaikan nilai bisnis 
berasal dari investasi dalam peraltan modal ekonomi modern tampaknya setuju 
bahwa pendidikan kesehatan merupakan kunci untuk meningkatkan modal 
manusia dan pada akhirnya meningkatkan output bangsa.   
Pengertian pendidikan menurut H.Horne adalah proses yang terus menerus 
(abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah 
berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti 
termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari 
manusia. 
Berbagai upaya ini dan usaha-usaha yang lain itu dimaksudkan supaya 
akses masyarakat golongan menengah kebawah supaya lebih muda. Peningkatan 
SDM (sumber daya manusia) mutlak dilakukan, kerena SDM  yang berkualitaslah 
yang mampu bersaing dengan negara/daerah lain. Berkaitan dengan hal tersebut 
pemerintah, lebih khususnya lagi pemerintah daerah perlu lebih mengedepankan 
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan program-program 
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pembangunan yang lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pendidikan 
baik formal maupun informal. Karena sudah saatnya masyarakat sadar akan 
pentingnya pendidikan atas proses pembangunan.  
Keseriusan pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 
terlihat pada pelaksanaan program wajib belajar 6 tahun yang telah dimulai sejak 
tahun 1984. Dan tidak berhenti sampai disitu, karena sejak tahun 1994 program 
wajib belajar ditingkatkan menjadi wajib belajar 9 tahun.  
Kualitas sumber daya manusia sangat tergantung pada kualitas pendidikan 
artinya semakin tinggi jenjang pendidikan yang berhasil di lalui, semakin baik 
kwalitas sumber daya manusianya. Apabila program pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) ingin mencapai hasil maka 
jelas aspek pendidikan merupakan suatu bagian dari yang sangat penting, 
pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 1945, yang menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian program pendidikan 
mempunyai andil besar terhadap kemajuan sosial ekonomi suatu bangsa. 
Kualitas SDM tidak dapat terlepas dari faktor pendidikan, maka 
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai harus terus 
diusahakan. Berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan kualitas SDM, 
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dibidang pendidikan, antara lain 
melalui program wajib belajar melalui pendidikan dasar 6 tahun yang dianggap 
sukses kemudian ditingkatkan lagi menjadi program wajib belajar pendidikan 
dasar 9 tahun. Terkhir amanat konstitusi mewajibkn sector pendidikan harus di 
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beri alokasi 20 persen dri APBN. Semua ini tidak lain bertujuan supaya 
pendidikan ditanah air menjadi berkwalitas sehingga dapat bersaing dalam era 
globalisasi saat ini.  
Keberhasilan dalam program pendidikan merupakan tujuan penting dari 
pembangunan. Sejauh mana tingkat keberhasilan tercermin dalam profil 
pendidikan yang dapat digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan program 
pendidikan. Sehingga dipandang perlu untuk menampilkan indikator-indikator 
keberhasilan pembangunan pendidikan, di antaranya tingkat partisipasi sekolah, 
jenjang pendidikan yang ditamatkan, dan penduduk yang tidak dapat membaca 
dan menulis. 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi suatu bangsa dan merupakan 
salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan manusia, 
sehingga dapat lebih produktif dalam membangun bangsa. Dengan demikian 
program pendidikan mempunyai andil besar terhadap kemajuan bangsa, baik di 
bidang ekonomi maupun dibidang sosial. 
Dua indikator utama dalam mengukur derajat pendidikan yang 
menggambarkan kualitas sumber daya manusia sekaligus tingkat keberhasilan 
pembangunan pendidikan di suatu daerah adalah angka melek huruf dan rata-rata 
lama sekolah. Angka melek huruf menggambarkan berapa persen penduduk suatu 
daerah yang memiliki kemampuan membaca dan menulis. Angka melek huruf 
juga dapat digunakan untuk: 
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a. Mengukur keberhasilan program-program pemberantasan buta huruf, 
terutama di daerah pedesaan dimana masih tinggi jumlah penduduk yang 
tidak pernah bersekolah atau tamat di SD. 
b. Menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap 
informasi dari berbagai media. 
c. Menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis, 
sehingga angka melek huruf dapat berdasarkan kabupaten mencerminkan 
potensi perkembangan intelektual sekaligus kontribusi terhadap 
pembangunan daerah. 
Rata-rata lama sekolah menggambarkan seberapa lama penduduk berada 
pada pendidikan formal di suatu daerah. Lamanya bersekolah merupakan ukuran 
akumulasi investasi pendidikan individu. Setiap tahun tambahan sekolah 
diharapkan akan membantu meningkatkan pendapatan individu tersebut. Rata-rata 
lama sekolah dapat dijadikan ukuran akumulasi modal manusia suatu daerah. 
Ukuran ini mengatasi masalah kekurangan estimasi dari TPT yang tidak 
mengakomodir kelas tertinggi yang pernah dicapai individu. Tetapi, jumlah tahun 
bersekolah ini tidak mengindahkan kasus-kasus tidak naik kelas, putus sekolah 
yang kemudian melanjutkan kembali, dan masuk sekolah dasar di usia yang 
terlalu muda atau sebaliknya. Sehingga nilai dari jumlah tahun bersekolah menjadi 
terlalu tinggi kelebihan estimasi atau bahkan terlalu rendah (underestimate). 
Menurut Syamsuddin dalam (jurnal tahun 2012), semakin tinggi rata-rata 
lama sekolah dan angka melek huruf, maka semakin tinggi derajat pendidikan 
penduduk dan sekaligus menunjukan semakin tingginya tingkat keberhasilan 
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pembangunan bidang pendidikan di daerah tersebut. Standar atau target ideal 
UNDP untuk kemampuan baca dan tulis adalah 100%, atau dengan kata lain, 
diharapkan seluruh penduduk di suatu daerah mampu membaca dan menulis 
dengan baik. Dari sini dapat dipahami bahwa keberadaan pendidikan sangat 
menentukan bagi perkembangan suatu wilayah. 
4. Teori Tentang Kesehatan  
Menurut world health organization (WHO) tahun 1948 menyebutkan 
bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai suatu keadaan fisik atau mental sosial 
kesahjateraan dan bukan hanya keadaan penyakit atau kelemahan.  
Tingkat pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan 
kemampuan penduduk dalam mengelola dan menyerap sumber-sumber 
pertumbuhan ekonomi. Apakah dalam kaitannya dengan teknologi maupun 
terhadap kelembangaan sebagai sarana yang penting untuk mencapai salah satu 
wujud pertumbuhan ekonomi. (Ramirez, A.,G. Ranis dan Stewart, Economics 
Growth and Human Capital. QEH Working Paper No. 18, 1998) 
  Disamping itu kesehatan tidak dapat dinapihkan bahwa perannya sangat 
vital dalam menjaga kestabilan perekonomian. Maksudnya adalah ketika 
kesehatan dapat terjaga sudah tentu aktivitas disektor ekonomi akan berjalan 
dengan lancar.  
Pembangunan manusia merupakan perwujudan tujuan jangka panjang dari 
suatu masyarakat dalam meletakkan pembangunan disekeliling manusia. Namun 
terkadang banyak manusia menyalagunakan tentang tujuan jangka panjang ini 
karena masyarakat meletakkan manusia disekeliling pembanguan. Pada dimensi 
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yang demikian ini, kesehatan fikiran manusia diminta untuk bertanggungjawab 
pada kinerja yang dibangunnya sebagai pengganti dari pada penopang 
pembangunan ekonomi.  
Umur harapan hidup dan kesehatan fikiran digunakan sebagai salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan ini dapat dilihat 
pada teory makro. Peningkatan tersebut dapat memberikan gambaran 
membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan dan lingkungan. 
Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi 
penduduk dalam satu periode maka akan berakibat pada penurunan umur harapan 
hidup. Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, tanpa 
kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi negara.    
 Akibatnya banyak yang timbul, salah satunya adalah kurangnya suplai 
barang dan menurunnya permintaan yang dapat mengakibatkan terjadinya krisis. 
Dari masalah ini sehingga kesehatan dikatakan replika ekonomi yang nyata, 
karena dengan hadirnya kesehatan aktivitas ekonmi dapat terjamin dengan lancar. 
Pelayanan  kesehatan secarah murah mudah dan merata untuk semua lapisan 
masyarakat adalah tujuan pembangunan kesehatan, karenanya pemerintah 
berupaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, melalui penyediaan 
berbagai pelayanan kesehatan, obat yang terjangkau bagi masyarakat, fasilitas 
kesehatan umum, seperti puskesmas/pustu, posyandu pos obat desa, pondok 
bersalin desa, penyediaan fasilitas bersih serta pembangunan sanitasi, penambhan 
dan peningkatan kualitas petugas, dan juga pemberian penyuluhan tentang 
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pentingnya hidup sehat. (Indikator Kesahjateraan Kabupaten Enrekang Tahun 
2015).  
IPM kini sudah dipakai sebagai acuan untuk menilai keberhasilan 
pembangunan. Oleh karena itu prioritas pembangunan selalu diarahkan pada 
upaya peningkatan IPM di wilayahnya. Wajar bila banyak Pemerintah Daerah 
yang memprioritaskan 3 pilar pembangunan yaitu: ekonomi, pendidikan dan 
kesehatan. Untuk bidang kesehatan, indikator yang mewakili dalam IPM adalah 
umur harapan hidup waktu lahir. Namun bila ditanya lebih lanjut, bagaimana 
caranya meningkatkan umur harapan hidup, sulit dijawab dengan pasti. Oleh 
karena itu tampaknya diperlukan serangkaian indikator kesehatan lain yang 
diperkirakan berdampak pada kesehatan yang pada gilirannya meningkatkan umur 
harapan hidup waktu lahir. (Departemen Kesehatan RI, 2010, Pedoman Indeks 
Kesehatan Masyarakat). 
kesehatan yang bermutu secara adil dan merata serta memiliki derajat 
kesehatan yang setinggi-tingginya di seluruh wilayah Republik Indonesia 
(Departemen Kesehatan, 2003).Visi pembangunan ini merupakan cita-cita 
reformasi bidang kesehatan yang di angkat sebagai bagian dari pembangunan 
manusia secara keseluruhan selain pembangunan bidang ekonomi dan pendidikan. 
(Departemen Kesehatan, 2003, Indeks Pembangunan Manusia). Derajat kesehatan 
penduduk suatu wilayah secara umum dapat dilihat dari rata-rata lama hidup yang 
akan dicapai oleh bayi yang baru lahir pada suatu daerah atau yang lebih dikenal 
dengan istilah angka harapan hidup waktu lahir (e0). Angka harapan hidup pada 
suatu umur x adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh seseorang 
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yang telah berhasil mencapai umur x, pada suatu tahun tertentu, dalam suatu 
mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakat dan angka harapan hidup saat 
lahir adalah rata-rata tahun hidup yang dijalani oleh bayi yang baru lahir pada 
suatu tahun tertentu. Angka harapan hidup juga ini juga dapat menunjukkan 
keadaan dan sistem pelayanan kesehatan yang ada dalam suatu masyarakat, 
karena dapat dipandang sebagai suatu bentuk akhir dari hasil upaya peningkatan 
taraf kesehatan secara keseluruhan. 
Hasil indikator komposit yang berkaitan dengan UHH ternyata dalam 
menghasilkan angka-angkanya menunjukkan hasil pembangunan kesehatan 
masyarakat yang berhubungan langsung dengan peningkatan usia harapan hidup 
suatu daerah. Indeks ini sebagai mana HDI merupakan indikator komposit yang 
khusus dapat menggambarkan kemajuan pembangunan kesehatan (Arali, 2008, 
Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat).  
5. Teori Daya Beli.  
Menurut Keynes bahwa perekonomian yang didasarkan pada kekuatan 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan menciptakan daya beli 
untuk membeli barang-barang yang di hasilkan. Daya beli tersebut diperoleh dari 
sebagai balas jasa atas factor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa, 
dan balas jasa dari factor-faktor produksi lainnya, pendapatan atas factor-faktor 
produksi tersebut seluruhnya akan di belanjakan untuk membeli barang-barang 
yang di hasilkan perusahaan. 
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Mengukur dimensi standar hidup layak (daya beli), UNDP menggunakan 
indikator yang dikenal dengan real per kapita GDP adjusted. Untuk perhitungan 
IPM ub nasional (provinsi atau kabupaten/kota) tidak memakai PDRB per kapita 
karena PDRB per kapita hanya mengukur produksi suatu wilayah dan tidak 
mencerminkan daya beli riil masyarakat yang merupakan concern IPM. Untuk 
mengukur daya beli penduduk antar provinsi di Indonesia, BPS menggunakan 
data rata-rata konsumsi, 27 komoditi terpilih dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) yang dianggap paling dominan dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia dan telah distandarkan agar bisa dibandingkan antar daerah dan antar 
waktu yang disesuaikan dengan indeks PPP dengan tahapan sebagai berikut 
(berdasarkan ketentuan UNDP) Menghitung rata-rata pengeluaran konsumsi 
perkapita per tahun untuk  27 komoditi dari SUSENAS yang telah disesuaikan.  
Besarnya pendapatan yang diterima rumah tangga dapat menggambarkan 
kesejahteraan suatu masyarakat. Namun data pendapatan yang akurat sulit 
diperoleh, sehingga dalam kegiatan SUSENAS data ini didekati melalui data 
pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga yang terdiri dari 
pengeluaran makanan dan bukan makanan dapat menggambarkan bagaimana 
penduduk mengalokasikan kebutuhan rumah tangga. Nilai pengeluaran rumah 
tangga masih dapat menunjukkan perbedaan tingkat kesejahteraan penduduk antar 
provinsi khususnya dilihat dari segi ekonomi. Distribusi pengeluaran untuk 
konsumsi makanan dan bukan makanan berkaitan erat dengan tingkat 
kesejahteraan masyarakat. Di negara berkembang dengan tingkat gizi yang masih 
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rendah, pemenuhan kebutuhan makanan sebagai kebutuhan dasar untuk hidup  
masih merupakan Perioritas utama. 
Secara sederhana untuk melihat kualitas pembangunan manusia dapat 
disandarkan kepada dua pendapat Ramirez (1998). Pertama kinerja ekonomi 
mempengaruhi pembangunan manusia, khususnya melalui aktivitas rumah tangga 
dan pemerintah. Aktivitas rumah tangga yang memiliki kontribusi langsung 
terhadap pembangunan manusia antara lain kecenderungan rumah tangga untuk 
membelanjakan pendapat bersih untuk memenuhi kebutuhan (pola konsumsi). 
Tingkat dan distribusi pendapatan antar rumah tangga dan makin tinggi tingkat 
pendidikan terutama pendidikan perempuan akan semakin positif bagi 
pembangunan manusia berkaitan dengan andil yang tidak kecil dalam mengatur 
pengeluaran rumah tangga. Kedua, pembangunan manusia yang tinggi akan 
mempengaruhi perekonomian melalui produktifitas dan kreatifitas masyarakat. 
Pendidikan dan kesehatan penduduk sangat menentukan kemampuan untuk 
mengelola dan menyerap sumber-sumber pertumbuhan ekonomi. (Syamsyuddin 
2012). 
Kesajahteraan sosial bagi rakyat Indonesia masih menjadi mimpi dan tidak 
pernah ada yang berani menjamin dan memastikan kesejahteraan sosial ini dapat 
terwujud dan dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain beberapa pejabat negara yang 
menggunakan uang rakyat untuk kepentingan pribadi, pemberian bantuan yang 
tidak merata dan tidak tepat sasaran. Pemberian bantuan yang tidak merata dan 
tidak tepat sasaran menjadi faktor yang paling sering terjadi didalam masyarakat. 
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Bantuan seharusnya diberikan kepada rakyat yang paling membutuhkan namun 
pada kenyataannya ada bantuan yang diberikan kepada orang yang tingkat 
ekonominya sudah cukup mampu. Sedangkan rakyat yang paling membutuhkan, 
mereka hanya bisa gigit jari karena tidak mendapatkan bantuan. 
Adapun prioritas langkah kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat; petama, percepatan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin. Kedua, peningkatan kualitas sumber daya manusia. Ketiga, 
pemantapan reformasi birokrasi dan hokum serta pemantapan demokrasi dan 
keamanan sosial. Keempat, penguatan perekonomian domestik yang berdaya 
saing didukung oleh pembangunan pertanian, infrastuktur dan energi. Kelima, 
peningkatan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup. Selain itu 
kesejahteaan masyarakat juga dapat ditingkatkan dengan mengadakan training-
training dibalai latihan kerja untuk menambah jumlah pekerja tenaga ahli agar 
perkembangan teknologi serta pemasukan negara bisa terus tumbuh berkembang. 
B. Tinjauan Variabel   
1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi 
Struktur lapangan usaha sebagian masyarakat Kabupaten Enrekang tidak 
mengalami pergeseran dari lapangan pertanian, kehutanan, perikanan ke lapangan 
usaha ekonomi lainnya yang terlihat dari peranan masing-masing lapangan usaha 
ini terhadap pembentukan PDRB di Kabupaten Enrekang. Sumbangan terbesar 
pada tahun 2015, sama seperti tahun-tahun sebelum yang dihasilkan oleh lapangan 
usaha pertanian, kehutanan, perikanan, kemudian konstruksi, perdagangan besar 
dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, jasa pendidikan dan admnistrasi 
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pemerintahan, pertanahan dan jaminan sosial wajib, dan industri pengelolaan 
sementra peranan usaha lainnya hanya menyumbang sebesar dibawah  5% .  
Pertumbuhan ekonomi di kabupaten Enrekang pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, laju pertumbuhan PDRB 
enrekang tahun 2015 mencapai 6,90%, sedangkan tahun 2014 sebesar 6,00%, 
pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2015 ditempati oleh lapangan usaha 
transportasi perdagangan yang tumbuh sekitar  9,09%, dan terdapat dua lapangan 
usaha ekonomi PDRB pada tahun 2015 mencatat pertumbuhan yang negatif yakni 
lapangan usaha dan pengadaan listrik gas dan tumbuhnya sekitar 94, dan lapangan 
usaha pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang yang tumbuhanya 
sekitar 1, 42%.  
2. Variabel Daya Beli. 
IPM dapat dilihat sebagai gambaran penyederhanaan dari realitas yang 
sangat kompleks dari luasnya dimensi pembangunan manusia karena hanya 
mencakup 3 komponen dasar. Oleh karena itu perlu di lengkapi dengan kajian dan 
analisis yang dapat mengungkapkan dimensi-dimensi pembangunan manusia 
lainnya. 
Penduduk di kabupaten enrekang hasil proyeksi pada tahun 2015 adalah 
sebanyak 199,998 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 100.409 jiwa dan 
perempuan sebanyak 99.598 jiwa, yang tersebar di 12 kecamatan yang ada di 
Kabupaten Enrekang, jumlah penduduk yang banyak jika dibarengi dengan 
kualitas yang baik adalah merupakan asset yang sangat bermanfaat dalam upaya 
mendorong laju pertumbuhan perekonomian. Upaya pengendalian pertumbuhan 
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penduduk hendaknya terus di upayakan dalam rangka menciptakan tatanan 
keluarga kecil yang sehat dan berkualitas. 
3. Variabel Pendidikan   
Pendidikan merupakan variabel terpenting untuk meningkatkan 
kesahjateraan suatu masyarakat disuatu daerah, dengan demikian pemerintah 
harus lebih memperhatikan status atau jenjang pendidikan. Karena keberhasilan 
pendidikan akan menunjang tingkat pembangunan. Pemerintah dan kebijakan 
yang akan dibuat pemerintah untuk keberhasilan pendidikan akan berdampak pada 
peningkatan pertumbuhan ekonomi, karena masyarakat yang cerdas atau meiliki 
tingkat pendidikan yang tinggi akan menunjang tingkat perdapatan percapita 
sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 
4. Variabel kesehatan  
Kesehatan masyarakat diatur oleh pole hidup masyarakat dalm upaya 
preventif, pola hidup tersebut sangat bergantung pada pada perilaku dan 
pendapatan masyarakat. Pola hidup mengalami perubahan jika pendapatan 
cenderung tetap atau mengalami penurunan, disisi lain pemenuhan kebutuhan 
semakin lama semakin sulit karena dengan kenaikan harga secara terus-menerus, 
sulitnya memenuhi kebutuhn sehai-hari dapat menyebabkan terjadinya pergeseran 
pola makan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kesehatan.  
Presentase penduduk yang mengalami keluhan kesehatan pada tahun 2015 
relatif naik di bandingkan tahun 2013 yaitu 21,23 menjadi 23,28 persen. 
Meskipun tidak jauh berbeda secara umu pendduk yang mengalami keluhan 
kesehatan ternyata lebih tinggi terjadi para perempuan dibandingkan dengan laki-
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laki dengan perincian untuk laki-laki sekitar 27,01% dan perempuan 23,13%. 
Salah satu indikator yang cukup penting dalam bidang kesehatan adalah adalah 
penilong waktu lahir, terutama dalam kaitanyya dengan keselamatan kesehatanibu 
dan anaknya, prosesnya persalinan/kesehatan/bayi, tentunya diharapkan 
berjalanan secara aman dan sehat. Maka dari itu siapa yang menolong kelahiran 
sangat menentukan. Dengan asumsi bahwa apabila penolong wakru lahir adalah 
seorang tenaga medis, maka akan lebih aman bila dibandingkan dan bukan tenaga 
medis.  
Secara fasilitas pelayanan kesehatan sampai daerah terpencil yang mudah 
terjangkau oleh seluruh masyarakat termasuk yang tidak mampu tentunya sangat 
diperlukan dalam upaya mencapai tujuan pembangunan kesehatan, pasilitas 
pelayanan kesehatan berupah rumah sakit biasanya berada dikabupaten/kota, 
sedangkan untuk melayani masyarakat dipedesaan biasaya tersedia pasilitas 
pelayanan kesehatan berupa puskesmas. puskesmas adalah suatu unit pelayanan 
fungsional yang berfungsi utamanya adalah pelayanan kesehatan tingkat 
pertamnya. Wilayah pekerjaan meliputi satu kecamatan atau sebagian dari 
kecematan yang biasanya dibangun dengan melihatkepatan penduduk, luas 
daerah, keadaan geografis dan infrasrtuktur.  
C. Keterkaitan Antar Variabel  
1. Hubungan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi    
Menurut Migley (1995) menjelaskan bahwa pembangunan sosial 
merupakan pendekatan pembangunan secara eksplisit berusaha mengintegrasikan 
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proses pembangunan ekonomi dan sosial. Pembangunan sosial tidak akan berjalan 
dengan baik tampa adanya pembangunan ekonomi, sedangkan pembangunan 
ekonomi tidaklah bermakna kecuali diikuti dengan peningkatan kesahjateraan 
sosial dari populasi sebagai kesatuan. Pemabangunan ekonomi atau lebih tepatnya 
pertumbuhan ekonomi merupakan syarat bagi tercapainya pembangunan manusia 
karena dengan pembangunan ekonomi terjamin peningkatan produktifitas dan 
peningkatan melalui penciptaan kesempatan kerja.  
Tingkat pembangunan manusia yang tinggi akan mempengaruhi kinerja 
pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas penduduk dan konsekwensinya adalah 
peningkatan produktifitas dan kreativitas tersebut, penduduk dapat menyerap dan 
mengelola sumber daya yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.   
2. Hubungan Indeks Pendidikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pendidikan merupakan bidang yang perlu diperhatikan dalam kaitannya 
dengan modal manusia (human capital), seterusnya hal ini berkaitan dengan 
motor (genuine) penggerak pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini semakin 
menjadi fokus perhatian sejak munculnya model pertumbuhan Solow (Solow 
Growth Model), atau juga dikenal dengan Solow-Swan Model yang dikenalkan 
pada tahun 1956, yang menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi suatu negara 
harus memperhatikan setidaknya dua faktor produksi yakni modal manusia 
(human capital) dan modal financial (financial capital). Kedua modal tersebut 
tercermin dari jumlah tenaga kerja dan teknologi yang ada (akibat pembangunan 
human capital), disamping aspek finansial (financial capital). 
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Setidaknya ada dua alasan dasar kenapa pendidikan dikaitkan dengan 
pertumbuhan ekonomi (Steynes dan Weale 2003). Pertama pendidikan akan 
meningkatkan standar kehidupan seseorang, ini terkait dengan pengalaman Eropa 
pada tahun 1800-an. Dimana pendidikan digunakan sebagai pemacu dalam 
peningkatan tingkat ilmu pengetahuan yang lebih berguna bagi proses penciptaan 
output (yang nantinya akan mendorong pertumbuhan ekonomi). Kedua, dengan 
menggunakan pendekatan ekonometrik, yang mengindikasikan bahwa pendidikan 
seseorang akan berhubungan positif dengan tingkat pendapatan seseorang, hal ini 
akan meningkatkan tingkat investasi dan tingkat konsumsi, dan hal ini tentunya 
juga akan mendorong pertumbuhan ekonomi.  
3. Hubungan Antara Indeks Kesehatan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Perbaikan tingkat kesehatan pada dasarnya merupakan suatu investasi 
sumber daya manusia untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang sejahtera 
(welfare society). Tingkat kesehatan yang ditunjukkan oleh angka harapan hidup 
sebagai indikatornya akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat dan memiliki keterkaitan yang erat dengan kemiskinan. Sementara itu 
tingkat kemiskinan akan terkait dengan kesejahteraan. Karena kesehatan 
merupakan faktor utama dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Maka kesehatan selalu menjadi perhatian utama pemerintah sebagai 
penyelenggaraan pelayanan publik. Pemerintah harus dapat menjamin hak 
masyarakat untuk sehat (right for healt) dengan memberikan pelayanan secara 
adil, merata, memadai, terjangkau, dan berkualitas. 
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Peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai akibat dari bertambah 
panjangnya usia sangatlah penting. Dalam membandingkan tingkat kesejahteraan 
antar kelompok masyarakat, sangatlah penting untuk melihat angka harapan 
hidup, seperti halnya dengan tingkat pendapatan tahunan. Di negara-negara yang 
tingkat kesehatannya lebih baik, setiap individu memiliki rata-rata hidup lebih 
lama, dengan demikian secara ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh 
pendapatan lebih tinggi. Keluarga yang usia harapan hidupnya lebih panjang, 
cenderung untuk menginvestasikan pendapatannya di bidang pendidikan dan 
menabung. Dengan demikian, tabungan nasional dan investasi akan meningkat, 
dan pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
4. Hubungan Antara Indeks Daya Beli  Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Cakupan yang lebih luas lagi, standar hidup layak menggambarkan tingkat 
kesejahteraan yang tentu dinikmati oleh masyarakat sebagai dampak makin 
membaiknya ekonomi. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap kemampuan 
pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi perkapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup yang lebih 
layak lagi. Tingkat kesejateraan dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan 
konsumsi rill perkapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran rumah 
tanggalebih tinggi dari pada inflasi dari periode yang sama.  
Pengeluaran rumah tangga, yang terdiri dari pengeluaran makanan dan 
bukan makanan dapat menggambarkan bagaimana penduduk mengalokasikan 
kebutuhan rumah tangganya. Untuk mengukur daya beli penduduk antar daerah, 
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BPS menggunakan rata-rata konsumsi komoditi terpilih dari survei Sosial 
Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dianggap paling baik dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia. Besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi 
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan 
kesejateraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi yang lebih 
besar untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga yang 
berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, maka 
makin kecil proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran 
rumah tangga.  
Hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada tingkat 
pengeluaran setiap rumah tangga yang telah melakukan konsumsi. Selain itu, 
umur atau usia sangat berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi sebelumnya. 
Artinya pengeluaran yang dikonsumsi saat berada diatas nol maka akan memaksa 
seseorang untuk melakukan tabungan yang mungkin dapat dipergunakan dihari-
hari berikutnya. Sehingga pertumbuhan ekonomi akan bertahan pada level yang 
semestinya didalam satu rumah tangga saja. 
D. Kerangka pikir 
Pertumbuhan ekonomi adalah tolak ukur untuk mengukur tingkat 
kesahjateraan masyarakat disuatu daerah. Karena semakin tinggi pertumbuhan 
ekonomi, daerah tersebut maka semakin sejahtera juga daerah tersebut, dan 
tentunya pertumbuhan ekonomi tidak akan naik dengan sendirinya setiap 
tahunnya, hal ini tentunya harus didukung oleh program pemerintah dan 
komponen komponen pendukungnya.  
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Perlunya masyarakat untuk mendukung program pemerintah dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi diIndonesia umumnya, dan di kabupaten 
Enrekang khususnya, adapun komponen-komponen pendukung yang saya akan 
masukkan dalam penelitian saya pada kesempatan kali ini yaitu indeks 
pembangunan manusia (pendidikan, kesehatan, indeks daya beli) . Sebagaimana 
kita ketahui Indeks Pembangunan Manusia sangat berperan penting dalam 
meningkatkan   pertumbuhan ekonomi karena dalam indeks pendidikan mencakup 
semua hal yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Program pendidikan 
yang dijalankan oleh pemerintah di Kabupaten Enrekang sedang mengalami 
perbaikan atau mulai mengalami peningkatan setiap tahunnya, program 
pemerintah wajib belajar 12 tahun  telah berhasil diterapkan di sekolah-sekolah, 
dan ini akan berlanjut terus sampai perguruan tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya beasiswa yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah untuk menunjang 
pendidikan di Kabupaten Enrekang setiap tahunnya.  
Masalah pendidikan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
karena banyak masyarakat yang cenderung memiliki masalah kesehatan, jika 
masayarakat mengalami pola pergeseran pendapatn maka hal ini akan berbanding 
lurus dengan pola hidup masyarakat, karena pemenuhan kebutuhannya di tentukan 
oleh pendapatan masyarakat itu sendri. Setidaknya masyarakat yang mempunyai 
pendapatan diatas rata-rata UMR pola hidup masyarakat ini akan menyisihkan 
sebagian pendapatn mereka untuk di tabung atau diinvestasikan, juga tingkat 
tabungan dan investasi meningkat maka secara tidak langsung akan meingkatkan 
pertumbuhan ekonomi.  
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Kesehatan juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena 
masyarakat yang sejahtera adalah masyarakat yang sehat, tetapi dalam realitanya 
kesehatan masih belum maksimal di dapatkan oleh msayarakat. Baik itu sarananya 
maupun prasarana dann akses kesehatan itu sendiri. Kesehatan akan sangat 
berpengruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena masa depan yang depan 
bangsa adalah bangsa yang sehat. Indeks daya beli juga sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, karena indeks daya beli meliputi 
rata-rata kosumsi masyarakat di suatu daerah. Masyarakat dengan nilai konsumsi 
yang tinggi akan senantiasa bekerja semaksimal mungkin dengan mendapatkan 
pendapatan yang cukup untuk memenuhi konsumsi tersebut. Dengan kata lain 
msyarakat akan meningkatkan tabunganya dan akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. Adapun gambaran kerangka fikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
    
Gambar. 2.1 Kerangka Pikir 
 
Angka harapan 
hidup  
(X1) 
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Ekonomi 
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Rata-rata lama 
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(X3) 
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BAB  III 
 METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan  merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksplanatori. Pada dasarnya, pendekatan eksplanatori dilakukan pada 
penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 
kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil 
dan data yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah data indeks pembangunan 
manusia di kabupaten Enrekang. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang 
diteliti.  
Penelitian eksplanatori adalah jenis pendekatan penelitian yang bertujuan 
untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak 
teori atau hipotesis suatu penelitian yang sudah ada, penelitian eksploratori 
bersifat mendasar dan bertujuan untuk memperoleh keterangan, informasi atas 
data mengenai hal-hal yang belum diketahui, karena bersifat mendasar penelitian 
ini disebut penjelajahan (eksploration). 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian ini di lakukan di Provinsi Sulawesi Selatan secara 
keseluruhan, dan di Kabupaten Enrekang secara khususnya, tentang pertumbuhan 
ekonomi, indeks pembangunan manusia yang mencakup indeks kesehatan (angka 
harapan hidup), indeks pendidikan (angka melek huruf dan rata-rata lama 
sekolah), dan indeks kesejahteraan masyarakat (konsumsi perkapita) melalui 
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badan pusat statistik. Waktu pelaksaan penelitian ini dilakukan kurang lebih dua 
bulan yaitu dari bulan juni sampai akhir bulan  september.  
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa data time series periode tahun 2005-2016, data sekunder adalah data yang 
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti dan subjek 
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 
laporan yang telah tersedia. Data yang dipergunakan meliputi: data pertumbuhan 
ekonomi, data pendidikan, dan data tenaga kerja. Data-data ini diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) di Kabupten Enrekang. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yaitu pengambilan data melalui dokumen 
tertulis maupun elektronik dari lembaga/institusi, dokumen diperlukan untuk 
mendukung kelengkapan data yang lain. Data yang di maksudkan adalah indeks 
kesehatan, data pendidikan, data indeks daya beli, dan data pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Enrekang.  
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah 
penelitian adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas 
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang 
lain yang di sebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengistemasi 
dengan meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang 
diketahui. 
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1. Regresi Linear Berganda   
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui angka 
harapan hidup, konsumsi perkapita, rata-rata lama sekolah, angka melek huruf, 
dan pertumbuhan manusia di Kabupaten Enrekang, yang dinyatakan dalam bentuk 
fungsi sebagai berikut. 
Y = f (X1,X2,X3)…………………………………………………………(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi model non liniear  berikut: 
Y = β0  X 1𝛽1𝑋2𝛽2 𝑋3𝛽3 µ …………………..........................................(2) 
Untuk estimasi koeisien regresi, Feldstein (1998) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) guna 
menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + µ ………………………….(3) 
Keterangan: 
Y = Pertumbuhan Ekonomi Kabupten Enrekang 
X1 = Angka Harapan Hidup 
X2 = Rata-Rata Lama Sekolah 
X3 = Paritas Daya Beli 
Β0 = Konstanta 
Β1–Β4 = Parameter/Koefisien Arah Regresi 
µ = Error Term 
Ln       = Logaritma Natural  
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2. Koefisien Determinasi   (R2) 
Koefisien determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien regresi terjadi bisa 
terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis di gunakan untuk mengetahui jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat atau sumbangan variabel.  
a. Uji F Statistika 
Uji statistika terhadap regresi berganda untuk membuktikan hipotesis ada 
atau tidaknya pengaruh yang signifikan atau kuat maka dilakukan dengan uji- t 
dan   uji -f. 
Untuk mengetahui apakah semua variabel independent yang digunakan 
dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependent perlu dilakukan pengujian koefisien regresi secara serampak. Pengujian 
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ini dilakukan dengan menggunakan derajat signifikansi nilai F, pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
Ho = Ketiga variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hi = Ketiga variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Dasar pengambilan keputusan menurut Santoso (2004) : 
1) Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) maka Ho diterima. 
2) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) maka Ho ditolak dan menerima 
Hi. 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh bidang pendidikan, kesehatan, dan daya beli.  
b. Uji T 
Pengujian koefisien regresi parsial (Uji-t) untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas secara parsial atau individu terhadap variabel terikat dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat derajat 
signifikansi masing-masing variabel bebas. 
Ho = Jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hi = Jika variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 
Dasar pengambilan keputusan menurut Santoso (2004) : 
1). Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) maka Ho diterima. 
2). Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) maka Ho ditolak dan 
menerima Hi. 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh bidang pendidikan, kesehatan, dan daya beli.  
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4. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square 
(OLS). Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: 
analisis grafik dan analisis statistik.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya: 
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memeiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel pendapatan perkapita, tingkat 
suku bunga, dan inflasi. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara 
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variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi. Gejala 
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation faktor (VIF). Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan 
tolerance, maka apabila VIF  dan tolerance melebihi angka 10 maka dapat di 
katakana bahwa telah terjadi gejala multikolinearitas sebalikanya jika nilai  
variance inflation factor (VIF) kurang dari 10 atau tolerance kurang dari 10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson 
(DW test). 
4) Uji Heteroksedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan yang lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari 
residual atau pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heterokedastisitas. 
Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada 
atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan: 
a) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas. 
55 
 
 
 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas sehingga model regresi 
layak di pakai.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dan Fokus Penelitian   
1. Gambran Umum Lokasi penelitian  
Kabupaten  Enrekang dengan ibu kotanya Enrekang terletak sekitar ± 235 km 
sebelah utara Makasar, secara geografis terletak pada koordinat antara 3º14'36" 
sampai 3º50'00" lintang selatan dan 119º40'53" sampai 12º006'33" bujur timur dngan 
luas wilayah 1786,01 km2 dengan batas wilayah. (Statistik Kabupatn Enrekang 
Dalam Angka, hal:5) 
Sebelah Utara  : Kab. Tana Toraja  
Sebelah Selatan : Kab. Luwu 
Sebelah Timur   : Kab. Sidrap  
Sebelah Barat    : Kab. Pinrang  
Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang perlu 
dilakukan pembangunan manusia. Dimana pembangunan manusia merupakan model 
pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup 
layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap orang dapat memperoleh peluang 
yang seluas-luasnya untuk hidup sehat dan panjang, untuk berpendidikan dan 
berketerampilan serta mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk hidup. Kualitas 
modal manusia dapat dicerminkan oleh pendidikan, kesehatan, dan ataupun 
indikator paritas daya beli. Peningkatan kualitas modal manusia juga akan 
memberikan manfaat dalam mengurangi ketimpangan antar daerah, sehingga dapat 
meningkatakan kemajuan suatu daerah. 
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2. Gambaran Umum Variabel Yang Di Teliti  
Indeks pembangunan manusia adalah merupakan suatu tolak ukur untuk 
mengukur tingkat keberhasilan pembangunan disuatu wilayah, dan dalam jangka 
waktu tertentu indeks manusia akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi 
disuatu daerah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan nama Human Development Index adalah salah satu indikator untuk mengukur 
kualitas ataupun derajat perkembangan manusia dari hasil pembangunan ekonomi. 
Human Development Index diperkenalkan pertama kali oleh UNDP pada tahun 1990. 
IPM menggunakan ukuran sosial ekonomi yang lebih kemprehensif dari pada GNP 
dan memungkinkan dapat membandingkan negara dengan cara yang berbeda.  
Perencanaan pembangunan yang baik haruslah disusun berdasarkan 
ketersediaan data dan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, 
perencaan pembangunan sosial ekonomi yang baik haruslah didukung dengan data 
yang lengkap dan akurat untuk dapat menentukan strategi, pengambilan keputusan 
dan evaluasi hasil yang telah dicapai. Kebijakan strategi yang dilakukan perlu 
dimonitor yang diketahui hasilnya, disitulah dibutuhkan data mengenai 
pembanguanan manusia yang representative untuk dapat menggambarkan kondisi 
sosial ekonomi di Kabupaten Enrekang khususnya terkait dengan pembangunan 
manusia.(Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekang tahun 2016). 
Data yang digunakan untuk penyusunan IPM Kabupatn Enrekang sebagian 
besar merupakan data primer yang merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh 
BPS Kabupaten Enrekang dengan SUSENAS pertriwulan. BPS mengumpulkan data 
sosial kependudukan yang relatif cukup luas cakupannya antara lain bidang 
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pendidikan, ksehatan, gizi, perumahan, sosial budaya,konsumsi dan pengeluaran 
rumah tangga dan sosial ekonomi lainnya, yang di kenal dengan SUSENAS MKP 
(modul kesehatan dan perumahan) dan SUSENAS KP (Konsumsi Pengeluaran). 
Pelaksaan SUSENAS ini dilakukan serntak diseluruh wilayah Republik Indonesia 
dngan jumlah sampl yang berbeda-beda yang tersebar diseluruh provinsi 
kabupaten/kota.  Berikut bebarapa variabel IPM yang menjadi tolak ukur penelitian di 
Kabupaten Enrekang.  
a. Angka Harapan Hidup (X1) 
 Tujuan dari pembangunan manusia di bidang kesehatan adalah untuk 
mencapai penduduk dengan umur yang panjang dan sehat, peningkatan derajat 
kesehatan masyarakat dapat diukur dengan tingkat mortalitas dan dan morbiditas 
penduduk. Salah satu yang menentukan angka harapan hidup adalah kematian bayi. 
Resiko kematian bayi lebih bsar bagi bagi yang dilahirkan oleh ibu yang kekurangan 
gizi, dibandingkan dengan ibu yang memiliki gizi yang cukup.  
Pada umumnya kekurangan gizi berkorelasi positif dengan keadaan sosial 
ekonomi yang rendah. Penyebab tingginya angka kematian bayi selain karena 
masalah infeksi/penyakit dan berat badan bayi yang rendah waktu lahir, juga 
berkaitan erat dengan dengan kondisi pada fase kehamilan, pertolongan kelahiran 
yang aman dan perawatan bayi saat lahir. (Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016).  
Dalam sistem kesehatan nasional disebutkan bahwa tujuan pembangunan 
nasional di bidang kesehatan adalah tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi 
setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal 
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sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Angka harapan 
hidup ini digunakan sebagai proxy terhadap keadaan sistem pelayanan kesehatan 
suatu masyarakat secara makro. Proses penghitungan angka harapan hidup disediakan 
program yang mampu mendeteksi normalnya indeks kesehatan. Sehingga dalam 
perhitungan indeks kesehatan harapan hidup, digunakan angka sebagai standar yang 
optimum. Berikut ini data tentang angka harapan hidup di Kabupaten Enrekang. 
  Tabel 4.1 Indeks  Angka Harapan Hidup Kabupaten Enrekang Tahun 2005-2016 
Tahun Presentase % 
2005 72.7 
2006 72.7 
2007 74.25 
2008 74.24 
2009 74.66 
2010 74.99 
2011 70.15 
2012 70.18 
2013 70.20 
2014 70.21 
2015 70.31 
2016 70.34 
 Sumber : BPS-Statistik Indonesia Tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa prsentase angka harapan hidup di 
Kabupaten Enrekang setiap tahunnya pada 12 tahun terakhir mengalami fluktuasi 
atau berubah-ubah. Ini dapat dibuktikan data dari tahun 2005 sampai tahun 2010 terus 
megalami pningkatan yang cukup signifikan yaitu prsentasenya 72,7%  sampai 74,99 
%. Dan pada tahun 2011 sampai tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup 
banyak yaitu 70,34%. Hal yang membuat nilai presentase angka harapan hidup di 
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Kabupaten Enrekang mengalami fluktuasi atau berubah-ubah karena komponen 
penyusun angka harapan hidup itu sendri yang terus mengalami perubahan setiap 
tahunnya. 
Salah satu  uapaya yang di lakukan untuk meningkatkan kembali Angka 
Harapan Hidup di Kabupaten Enrekang yaitu dengan meningkatkan sarana kesehatan 
yang ada, karna keberadaan fasilitas kesehatan sampai daerah terpencil yang mudah 
di jangkau oleh seluruh masyarakat terutama bagi masyarakat yang kurang mampu 
secara ekonomi tentunya sangat diperlukandalam upaya mencapai pembangunan 
keshatan. 
b. Rata-Rata Lama Sekolah  (X2) 
Indikator dalam pembangunan manusia salah satunya adalah sektor 
pendidikan yang juga  sangat  penting dalam  meningkatkan sumber daya  manusia  
(SDM)  yang berkualitas.  Untuk  mencapai  SDM  yang  berkualitas  dibutuhkan 
pembentukan modal manusia (human capital). Pembentukan modal manusia ini 
merupakan suatu proses untuk memperoleh sejumlah manusia yang memiliki 
karakter kuat yang dapat digunakan sebagai modal penting dalam pembangunan. 
Karakter ini dapat berupa tingkat keahlian dan tingkat pendidikan masyarakat. 
Pembangunan sektor pendidikan dengan memposisikan manusia sebagai fokus dalam 
pembangunan telah memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 
suatu Negara. Untuk melihat perkembangan pendidikan di Kabupaten Enrekang tentu 
yang perlu diperhatikan adalah perbaikan menyeluruh disektor pendidikan tersebut. 
Sehingga komponen pendidikan dapat terpenuhi dalam mencapai peningkatan indeks 
pendidikan secara nasional. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi pendidikan penduduk 
adalah Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS). HLS 
adalah lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan dan dirasakan oleh anak pada 
umur tertentu dimasa yang akan datang, dengan asumsi kemungkinan anak tersebut 
akan tetap bersekolah perjumlah penduduk untuk umur saat ini. Tujuan perhitungan 
HLS adalah untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem pendidikan diberbagai 
jnjang yang ditunjukkan dalam bentuk lamanya pendidikan (dalam tahun) yang di 
harapakan dapat dicapai oleh setiap anak.   
Rata-rata lama sekolah mnggambarkan jumlah yang digunakan penduduk 15 
tahun ke atas menjalani pendidikan formal. Asumsi yang gunakan untuk menghitung 
RLS adalah kondisi normal rata-rata lama sekolah suatu wilayah tidak akan turun. 
Cakupan penduduk yang dihitung pada RLS adalah penduduk berusia 25 tahun 
keatas. RLS dihitung untuk usia 25 tahun ke atas dengan asumsi bahwa pada umur 25 
pendidikan sudah berakhir. Perhitungan RLS pada usia 25 tahun juga menggunakan 
standar UNDP. (Indeks Pembangunanan Manusia Kabupaten Enrekang Tahun 2016) 
  Tabel 4.2 Indeks Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Enrekang Tahun 2005-  2016 
Tahun Presentase (%) 
2005 7.2 
2006 7.4 
2007 8.14 
2008 8.96 
2009 8.25 
2010 8.30 
2011 8.32 
2012 8.34 
2013 8.39 
2014 7.98 
2015 8.05 
2016 8.06 
            Sumber : BPS-statistik Indonesia tahun 2017   
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Dari tabel di atas kita ketahui bahwa presentase pendidikan di kabupaten 
Enrekang dalam hal ini yaitu rata-rata lama sekolah di kabupaten Enrekang 
mengalami perubahan  atau fluktuatif,  hal ini dapat di lihat dari tahun 2005-2008 
indeks rata-rata lama sekolah di Kabupaten Enrekang mengalami peningkatan 7,2 % 
menjadi 8,96%, kemudian pada tahun 2009 mengalami penuruanan sebesar 8,25 %, 
dan barulah mulai kembali meningkat pada tahun 2010-2013 yaitu dari 8,30 % 
menjadi 8,39 %  hal ini belum menujukkan kenaikan yang tinggi karena hanya naik 
sebesar 9 % saja dan kembali menurun pada tahun 2014 mencapai 7,98 % dan 
kembali mengalami peningkatan di tahun 2015 8,05 % dan tahun 2016  sebesar 8,06 
% . hal tersebut yang membuat siklus pendidikan di Kabupaten Enrekang mengalami 
fluktuasi atau berubah-ubah. Tidak selamanya mengalami peningkatan, hal yang 
menyebabkan keadaan pendidikan di Kabupaten Enrekang mengalami fluktuasi salah 
satunya adalah menginat masih minimnya penduduk yang berkualitas dalam arti 
masih sedikit penduduk yang lulusan SLTA ke atas, maka pemerintah harus membuat 
suatu terobosan-terobosan demi meningkatkan kualitas pendidikan. Apalagi 
pemerintah pusat telah menyetujui alokasi sektor pendidikan sebesar 20 % dari 
APBN. (Indikator Kesahjateraan Masyarakat Kabupaten Enrekng).  
c. Paritas Daya Beli  (X3)  
Mengukur Standar kehidupan yang layak, atau biasa disebut dengan Indeks 
Kesejateraan Masyarakat. Maka UNDP menggunakan indikator yang dikenal dengan 
real per capita GDP Adjusted. Untuk perhitungan IPM sub nasional  (Provinsi atau 
Kabupaten/Kota) tidak memakai PDRB per kapita karena PDRB hanya mengukur 
produksi suatu wilayah dan tidak mencerminkan daya beli rill masyarakat yang 
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merupakan concern IPM.  
 Capaian indeks daya beli di Kabupaten Enrekang dapat di lihat menggunakan 
inkator hidup layak yang dilihat dari pengeluaran perkapita untuk menghitung 
pengeluaran perkapita, pertama adalah dengan menghitung rata-rata pengeluaran 
perkapita dengan harga konstan (riil) dan langka berikutnya adalah menghitung 
paritas daya beli disusul kemudian menghitung pengeluaran perkapita yang 
disesuaikan. (Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekeng Tahun 2014). 
Mengetahui perkembangan indeks perkembangan daya beli masyarakat, 
sehingga dalam mengamati perkembangannya pemerintah menetapkan bahwa Human 
Development Index yang merupakan ukuran standar pembangunan manusia. Untuk 
kabupaten Enrekang sendiri, posisi perkembangan daya beli masyarakat masih sangat 
terbilang rendah dibandingkan dengan Kabupaten lainnya di Sulawesi-Selatan. 
Adapun data paritas  daya beli sebagai berikut :  
  Tabel 4.3 Indeks Daya Beli Di Kabupaten Enrekang Pada Tahun 2006-2015 
Tahun Presentase (Rp) 
2005 617.2 
2006 617.8 
2007 619.80 
2008 624.45 
2009 624.24 
2010 628.63 
2011 628.53 
2012 630.69 
2013 632.76 
2014 9.347 
2015 9.818 
2016 10.899 
  Sumber : BPS-Statistik Indonesia tahun 2017   
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa indeks daya beli di 
Kabupaten Enrekang pada 12 tahun menglami fluktuasi atau berubah-ubah pada 
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tahun 2005 - 2008 mengalami kenaikan dengan nilai presntase kenaikan yaitu          
Rp.617.8- Rp.624.45 kemudian pada tahun 2009 menglami penurunan dengan nilai 
presentase yaitu Rp.624.24, dan barulah kembali meningkat pada tahun 2010 dengan 
nilai presentase yaitu Rp.628,63, dan pada tahun 2011 mengalami penurunan kembali 
dengan nilai presentase sebesar Rp.628.53 dan barulah pada tahun 2012-2016 
mengalami kenaikan yang cukup meningkat dengan  presentase kenaikan yaitu 
Rp.630.69 – Rp.10.899. 
 Meskipun pada empat tahun terakhir presentase kenaikan daya beli msyarakat 
Kab Enrekang meningkat tapi pemerintah janganlah berhenti mebuat kebijakan-
kebijakan yang dapat mendorong naikknya pertumbuhan ekonomi  karena bisa saja di 
kemudian hari kenaikan yang terjadi pada empat tahun terkahir menurun dengan 
sangat cepat juga  Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masih perlunya 
ushaa masyarakat dan pemerintah dalam meningkatkan indeks daya beli di 
Kabupaten Enrekang agar setiap tahunnya bisa mengalami peningkatan yang 
maksimum sehingga jika kenaikan indeks daya beli masyarakat dan pada akhirnya 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang pada masa yang 
akan datang.  
d. Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Enrekang  (Y) 
Salah   satu   indikator   kemajuan   pembangunan   adalah   pertumbuhan 
ekonomi yang dapat dilihat dari besarnya PDRB yang dihasilkan pada satu tahun 
tertentu dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. Indikator ini biasanya 
mengukur kemampuan suatu negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang 
lebih cepat daripada tingkat pertumbuhan penduduknya.  
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Struktur lapangan sebagian masyarakat Enrekang tidak mengalami pergeseran 
dari lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan ke lapangan usha ekonomi 
lainnya yang terlihat dari besarnya peranan masing-masing lapangan usaha ini 
terhdap pembentukan PDRB di Kabupaten Enrekang. (Produk Domestik Regional 
Bruto Kabupaten Enrekang Tahun 2015). Adapun tabel data laju produk domestic 
regional bruto adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Laju Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan 2010 
Lapangan Usaha Kabupaten Enrekang Tahun 2006-2015 (%). 
Tahun Presentase (%) 
2005 5.91 
2006 3.77 
2007 5.11 
2008 6.49 
2009 6.62 
2010 4.99 
2011 6.91 
2012 9.5 
2013 9.74 
2014 7.64 
2015 7.65 
2016 7.64 
           Sumber : BPS-Statistik Indonesia tahun 2017   
Sumbangan PDRB yang meningkat dari tahun ke tahun merupakan 
sumbangan dari sektor ekonomi berbagai lapangan usaha. Sektor-sektor tersebut 
meliputi sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan; sektor pertambangan 
dan galian; sektor industri pengolahan; sektor listrik, gas dan air; sektor bangunan; 
sektor perdagangan, restoran dan hotel; sektor angkutan dan komunikasi; sektor bank 
dan lembaga keuangan; sektor jasa-jasa. Sumbangan PDRB di Kabupaten Enrekang 
yang paling besar adalah sektor pertanian. 
Dari laju pertumbuhan ekonomi nampak bahwa selama periode 2005-2016 
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laju pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuatif. Sejak krisis ekonomi, krisis 
ekonomi 1997, hal ini berdampak juga parda perekonomian di Kabupaten Enrekang 
hal ini dapat di lihat pada tabel 4.4 di atas pada tahun 2005 yang awalnya laju 
pertumbuhan ekonomi yakni sebesar 5,91 % dan pada tahun selanjutnya atau tahun 
2006 mengalami penurunan yakni sebesar 3,77 % dan tiga tahun selanjutnya 
mengalami peningkatan yakni pada tahun 2007-2009 laju pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten enrekang mengalami peningkatan yakni 5,11-6,62 %, dan kemudian pada 
tahun 2010 laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang mengalami 
penuruanan yang cukup signifikan yakni 4,99 % di tengah kondisi pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia cenderung  melemah perekonomian kabupaten Enrekang pada 
periode 2011-2016 dapat tetap tumbuh di atas 5%  tetapi laju pertubuhannya masih 
tetap fluktuatif atau berubah-ubah yakni pada tahun 2011 laju pertumbuhannya 
yaitu 6,91 %, tahun 2012 laju pertumbuhannya yaitu sebesar 9,5 % tahun 2013 laju 
pertumbuhannya yaitu 9,74 %, tahun 2014 laju pertumbuhan ekonomi yaitu 7,64 %, 
tahun 2015 laju pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 7.65 % dan kembali menurun 
sebesar 1 % yakni di tahun 2016 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang 
sebesar 7,64 %.  
Selanjutnya akan dilakukan pengujian analisis asumsi klasik sebagai salah 
satu syarat dalam menggunakan analisis regresi linier berganda. Berikut ini 
pengujiannya. 
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B. Hasil Penelitian  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk mengukur 
sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang baik. Model 
regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi-
asumsi klasik yaitu multikolineralitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan 
normalitas. Proses pengujian asumsi klasik menggunakan SPSS dilakukan bersamaan 
dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah manggunakan langkah kerja yang 
sama dengan uji regresi. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik. Baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran 
dua (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat 
histogram dari rasidualnya sebagaimana dengan yang terlihat pada gambar 
 
 
 
 
 
68 
 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
 
Sumber : Output SPSS 24 2017 
Dari gambar 4.1 diatas terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. 
 Gambar 4.2 Grafik Normal P.Plot  
 
 
Sumber : output SPSS 24 2017 
Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menujukkan bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan 
pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF= 1/Tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 5. 
Berdasarkan pada aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 5 atau tolerance kurang dari 0,5 maka dinyatakan terjadi 
gejalah multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 5 atau tolerance 
lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Tabel  4 .5 Uji Multikolinearitas 
Model (Contains) 
Collinearity Statistics 
Tolerance. VIF 
1 
Angka harapan hidup 
721 1.388 
Rata-rata lama sekolah 
990 1.010 
Paritas daya beli 
717 1.395 
            Sumber : Output SPSS 24  Data Diolah Tahun 2017  
Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat diketaahui nilai VIF untuk masing-masing 
variable angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, pengeluaran perkapita nilai 
VIFnya < 10 ini artinya tidak terjadi multikorelasi.  
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Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi antara anggota-anggota dari 
serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi 
antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson dan hasil uji autokorelasi untuk 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji Durbin Watson berikut ini: 
Tabel 4.6 Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Durbin-Watson 
1 .846a .710 .610 2.224 
            Sumber : Output SPSS 24  Data Diolah Tahun 2017  
 Dari table di atas Menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan 
nilai 2.224 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
c. Uji Heteroksedastisitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika varian berbeda disebut Heteroksedastisitas. 
Adapun hasil pengujian penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut 
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Gambar 4.3 Uji Heterokedastisitas 
 
                                Sumber : Output SPSS 24  Data Diolah Tahun 2017 
 
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik–titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 
variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda 
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Regresi linier berganda digunakan karena 
dalam penelitian ini mencakup dari empat variabel (termasuk variabel Y), dimana 
dalam regresi linier berganda variabel (Y) merupakan variabel terikat yang 
tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (X). Hasil analisis regresi linear 
berganda dapat dilihat tabel pada hasil analisis regresi linear berganda yang 
merupakan  output aplikasi SPSS 24. 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi 
 
Variable independen  Β t-hitung Sign 
Angka harapan hidup -49.074 -3.555 .007 
Rata-rata lama sekolah  13.794 2.384 .044 
Paritas daya beli  .091 .437 .674 
Konstanta    187.377 
f-hitung   6.726 
Adjusted 𝑅2   .610 
R Square   .710 
Sumber : Output SPSS 24  Data Diolah Tahun 2017 
 
Y = 𝛽0-𝛽1ln𝑥1+𝛽2ln𝑥2+𝛽3ln𝑥3+µ 
Y=187.377- 49.074 + 13.794+ 0.091 + µ 
3. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi Berganda (R2)  
Untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi antara variabel bebas dengan 
variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R²). Apabila nilai koefisien 
determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah kuat, apabila (R²) adalah 0 maka tidak ada pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
 Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R2)  
sesuai dengan kriteria pengujian R2 = .710 yang artinya bahwa 71.0%  menunjukkan 
besarnya persentase variasi output  (X1)angka harapan hidup, (X2)rata-rata lama 
sekolah, (X3) pengeluaran perkapita mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Data tersebut juga menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan 
persentase sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 71.0%, sedangkan 
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sisanya 29.0% perubahan besarnya laju pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh faktor 
lain di luar model peneltian ini. 
Adjusted R square adalah nilai R square yang telah disesuaiakan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R square dan angka ini bisa bernilai negatif, kelemahan 
mendasar dari determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model, setiap tambahan satu variabel independen maka R 
square akan meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu, banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R square pada saat mengevaluasi 
mana model regresi terbaik. Tidak sama dengan R square nilai adjusted R square 
dapat naik atau turun jika suatu variabel independen di tambah ke dalam model. 
(Ghozali 2009). Berdasarkan data tersebut di atas nilai adjusted R square yaitu 0,610 
atau 6,10%  maka dapat di katakan bahwa variabel independenden berpengaruh 
terhadap variabel dependen karena nialai adjusted R square mendekati 1.  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh  (X1) angka harapan hidup, (X2)rata-rata 
lama sekolah, (X3) pengeluaran perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang secara bersama–sama digunakan alat analisis yaitu uji F (F-
test). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F ini yaitu apabila nilai probabilitas 
Fhitung ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwa secara 
bersama–sama variabel (X1) angka harapan hidup, (X2)rata-rata lama sekolah , (X3) 
pengeluaran perkapita tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang (Y). Sebaliknya, apabila nilai probabilitas 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<0,05 maka 
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H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara bersama-sama variabel (X1) 
angka harapan hidup, (X2)rata-rata lama sekolah, (X3)pengeluaran perkapita  
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Enrekang (Y).  
Tabel 4.8 Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 24.248 3 8.083 6.726 .014b 
Residual 9.614 8 1.202   
Total 33.863 11    
Sumber : Output SPSS 24  Data Diolah Tahun 2017 
 
Dari hasil regresi diperoleh F sebesar 6.726 dengan signifikan sebesar 0,014 
artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikansi kurang dari 5% maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain secara bersama-sama variabel indeks 
angka harapan hidup (X1), rata-rata lama sekolah (X2), paritas daya beli (X3) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten  Enrekang (Y). 
c. Uji Parsial (t) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas biaya operasional (X1), angka harapan 
hidup (X2), rata-rata lama sekolah (X3) paritas daya beli terhadap pertumbuhan 
Ekonomi di Kabupaten Enrekang (Y). Kriteria pengujian untuk uji t antara lain: bila 
nilai probabilitas thitung <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti ada 
pengaruh signifikasi antar variabel bebas terhadap variabel terikat; dan bila nilai 
probabikitas thitung >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada 
pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
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1. Pengaruh Angka Harapan Hidup Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kab. 
Enrekang.   
Berdasarkan tabel 4.7 nilai signifikasi untuk variable angka harapan hidup 
(X1) adalah 0,07 di nyatakan lebih kecil dari taraf α : 0,05 (0,007<0,05) hal ini di 
tunjukkan juga dengan niai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : - 3.555 dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bhawa variable angka harapan hidup (X1) mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kab.Enrekang. dengan demikian ini 
mneolak ℎ0 dan menerima ℎ𝑎.  
2. Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Kabupaten Enrekang. 
Berdasarkan tabel 4.7 nilai sifgnifikasi untuk variabel rata-rata lama sekolah 
(x2) adalah 0.044 di nyatakan lebih kecil dari nilai signifikasi α : 0.05 (0. 044 < 0.05) 
hal ini di tunjukkan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : 2.384 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kab Enrekang, dengan demikian penelitian ini menolak ℎ0 
dan menerima ℎ𝑎. 
3. Pengaruh Pengeluaran Perkapita Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
Enrekang.  
Berdasarkan tabel 4.7 nilai signifikan untuk variabel pengeluaran perkapita 
atau paritras daya beli (X3) adalah 0.674 di nyatakan lebih besar dari taraf signifikan 
α : 0,05 (0,674 > 0,05) dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah sebesar 437 dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel paritas daya beli (X3) mempunyai pengaruh positif 
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dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang. Dengan 
demikian dalam penelitian ini menolak ℎ𝑎 dan menerima ℎ0.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari angka harapan hidup, 
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita terhadap pertumbuhan eonomi di 
Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari uji F dan uji t serta 
koefisien regresi dari masing-masing variabel.  
Hasil regresi secara parsial melalui uji t dari variabel bebas yaitu indeks 
kesehatan pada analisis data menunjukkan adanya pengaruh yang nyata atau 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi  begitupun dengan indeks pendidikan 
menunjukkan hasil signifikan dan mempunyai pengaruh positif  terhadap 
pertumbuhan ekonomi sedangkan variabel pengeluaran perkapita berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabaupaten Enrekang . Hal ini 
dibuktikan dari hasil uji t dan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel 
bebas tersebut. 
1. Pengaruh Angka Harapan Hidup Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Kabupaten Enrekang  
Diketahui bahwa angka harapan hidup berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Hendrilk L dalam (Depkes.go.id) 
peningkatan kesehatan diukur dari tingkat fertilitas, mortalititas, morbiditas, factor 
lingkungan, perilaku kesehatan, dan kependudukan, analisis mengenai kesehatan 
penduduk di pengaruhi oleh bebrapa factor di atas. (Katalog BPS Indeks 
Pembangunan Manusia Tahun 2013).  
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menujukkan bahwa angka harapan 
hidup di Kabupaten Enrekang dari tahun 2011 – 2015 mengalami penurunan. (Indeks 
Pembangunan Manusia Tahun 2016). Di Kabupaten Enrekang status kesehatan 
dipengaruhi oleh pola hidup masyarakat terutama dalam upaya preventif . pola hidup 
tersebut juga bergantung pada perilaku dan pendapatan masyarakat, pola hidup 
mengalami perubahan jika pendapatan cenderung menetap atau mengalami 
penurunan, disisi laian pemenuhan kebutuhan sehari-hari  semakin lama semakin sulit 
dengan kenaikan harga secara terus-menerus. Sulitnya pemenuhan kebutuhan sehari-
hari dapat menyebabkan pergeseran pola makanan dan non makanan  yang secara 
tidak langsung berpengaruh terhadap kesehatan, presentase penduduk yang 
mengalami keluhan kesehatan pada tahun 2015 mengalami peningkatan, meskipun 
tidak terlalu jauh beda namun secara umum penduduk yang mengalami keluhan 
kesehatan lebih tinggi, dengan kata lain bahwa kesehatan di kabupaten Enrekang di 
tinjau dari status kesehatannya ternyata masih perlu perhatian dari pemerintah karena 
masih kurangnya penangan kesehatan secara langsung dan tingginya msyarakat yang 
mengalami keluhan kesehatan. (Indikator Kesahjateraan Rakyat Kabupaten Enrekang 
Tahun 2016).  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Fajar 
Hidayat Syam yang berjudul Pengaruh Indikator Komposit Indeks Pembangunan 
Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan tahun 2014 hasil 
penenlitian tersebut menyatakan bahwa dengan demikian tidak ada pengaruh indeks 
kesehatan, terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan.  
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Penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Dora Lestari  
dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Tingkat Kesehatan, Tingkat Pendidikan Dan 
Investasi Terhadap Kemiskinan Di Kota Padang, hasil penelitian ini di katakan bahwa 
terdapat pengaruh antara tingkat kesehatan dan tingkat kemiskinan di Kota Padang.  
2. Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Di  Kabupaten Enrekang.  
Diketahui bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil dapat dikatakan bahwa indeks pendidikan, 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Enrekang.  Tujuan dari 
pendidikan adalah untuk mencerdaskan bangsa sebagaimana yang telah diamanatkan 
oleh pembukaan UUD 1945. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pememrintah untuk 
dapat meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan, diantaranya dengan 
membangun fasilitas pendidikan mulai dari pendidikan prasekolah, dasar dan 
menengah diseluruh pelosok tanah air, menambah jumlah kualitas tenaga pendidik 
dan pembebasan biaya pendidikan dasar. Berbagai upaya dan usaha-usaha ini di 
maksudkan agar golongan masyarakat menengah ke bawa dapat mengakses 
pendidikan dengan lebih mudah.  
Hal ini telah di lakukan oleh pemerintah daerah Kabupaten Enrekang yang 
tidak hanya turut serta mnyukseskan program wajib belajar 9 tahun tapi juga turut 
mendukung program-program pemerintah lainnya dibidang pendidikan diantaranya 
dengan mengratiskan biaya pendidikan dasar, sehingga diharapkan tingkat pendidikan 
penduduk di daerah ini akan lebih baik, utamanya untuk penduduk usia sekolah (7-24 
tahun). (Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Enrekang Tahun 2016). 
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Berdasarkan badan pusat statistik Kabupaten Enrekang pada tahun 2015 
presentase penduduk yang mampu membaca dan menulis  terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, data tersebut di atas menunjukkan kemajuan penduduk 
Kabupaten Enrekang di bidang pendidikan.  
Pentingnya peranan sektor pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, merupakan salah satu kunci keberhasilan pembangunan multisektor di 
suatu daerah. Hal ini berarti bahwa penekanan kebijakan pembangunan sektor 
pendidikan Kabupaten Enrekang tidak hanya terkait pemerataan insfrastruktur 
pendidikan, namun yang penting adalah kebijakan yang diterapkan lebih menekankan 
pada pengendalian kualitas/mutu sector pendidikan. Hubungan investasi sumber daya 
manusia (pendidikan) dengan pertumbuhan ekonomi merupakan dua mata rantai. 
Namun demikian, pertumbuhan tidak akan bisa tumbuh dengan baik jika tidak ada 
program yang jelas tentang peningkatan mutu pendidikan dengan program ekonomi 
yang jelas.(Wardihan 2012). 
Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang di lakukan 
oleh Devi dan Yoyok yang Berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Mojokerto tahun 200-2011 hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhanekonomi di Kabupaten Mojokerto. 
Hal ini juga sesuai dengan teori yaitu Teori Human Capital dalam Todaro 
(2006)  mengatakan bahwa populasi yang berpendidikan merupakan penduduk usia 
produktif, teori Human Capital menekankan bagaiman pendidikan meningkatkan 
teori produktifitas dan efisiensi pekerja dengan meningkatkan tingkat stok kognitif 
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kemampuan pekerja manusia produktif secara ekonomi, yang merupakan produk dari 
kemampuan bawaan dari investasi pada manusia. Penyediaan pendidikan formal 
pandang sebagai investasi modal manusia, yang dianggap sebagai sama atau bahkan 
lebih berharga adari modal fisik. Teori Human Capital menyimpulkan bahwa  
investasi dalam modal manusia akan menyebabkan output ekonomi yang lebih besar 
sehingga pertumbuhan  ekonomi dapat terwujud. 
3. Pengaruh Paritas Daya Beli Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 
Kabupaten Enrekang.  
Hasil penelitian ini menujukkan pengaruh yang positif dan tidak signifikan  di 
katakan tidak signifikan karena pengeluaran perkapita di Kabupaten Enrekang tidak 
berpengaruh secara langsung tetapi bernilai positif hal ini berarti bahwa jika tingkat 
daya beli masyarakat meningkat maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
tetapi mungkin memerlukan waktu yang lama. 
Pola konsumsi masyarakat bisa dijadikan indikator seberapa besar tingkat 
kesahjateraan masyarakat. Susenas 2015 memperlihatkan bahwa sebagian masyarakat 
Enrekang pola konsumsinya masih didominasi pemenuhan kebutuhan makanan dan 
pola non makanan hanya sebagian kecil saja, hal ini bisa ditunjukkan antara tahun 
2011-2015 para pakar mengatakan bahwa semakin tinggi kesahjateraan maka bahwa 
konsumsi non makanan semakin menurun.  
Bila dikelompokkan menurut golongan pengeluaran kurang dari Rp. 150.000 
nampak jelas bahwa proporsi penduduk pada golongan tersebut terjadi perubahan 
yang sangat signifikan. Dimana telah terjadi penuruan cukup drastis antara tahun 
20011 dari sekitar 13,28% menjadi sekitar 1,44%. Penurunan ini terjadi secara 
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kontiniu dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Nampak nya faktor kenaikan BBM yang 
telah terjadi mengubah pola konsumsi masyarakat Enrekang. Pergeseran yang cukup 
berarti meski begitu penurunan pengeluaran (pendapatan) ini belum berarti tinggi 
pula kesahjateraan masyarakat. (Indikator Kesahjateraan Msyarakat Kab.Enrekang 
Tahun 2015). 
Menurut Hermanto dalam Fajar (2014) pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan merupakan kondisi utama suatu keharusan bagi kelangsungan 
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesajahteraan. Karena jumlah penduduk 
bertambah setiap tahun yang dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari 
bertambah setiap tahun maka dibutuhkan penambahan pendaptan setiap tahun.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Keynes bahwa 
perekonomian yang dilandaskan pada kekuatan mekanisme pasar akan selalu menuju 
keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi keseimbangan, kegiatan produksi secara 
ototmatis akan menciptakan daya beli utnuk membeli barang yang dihasilkan. Daya 
beli tersebut diperoleh sebagai balas jasa atas factor-faktor produksi seperti, upah, 
gaji, suku bunga, sewa dan dari balas jasa bagi factor-faktor produksi lainnya, 
selanjutnya pendapatan atas factor-faktor produksi tersebut akan dibelanjakan untuk 
membeli barang-barang yang di hasilkan perusahaan. (Mulyadi 2014).  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Fatmawati 
dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di provinsi 
Sulawesi selatan tahun 2006-2015, hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel 
daya beli berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap PDRB Sulawesi Selatan.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis 
yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Indeks Kesehatan dalam hal ini yang dihitung dengan simbol angka harapan 
hidup mempunyai hasil dengan perhitungan statistika menjelaskan bahwa 
variabel angka harapan hidup berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Enrekang. Dengan taraf perhitungan sebesar 0,07. 
2. Variabel indeks pendidikan  dengan kategori rata-rata lama sekolah dengan 
hasil perhitungan statisstika sebesar 0,044 yang artinya variabel ini 
berpengaruh secara statistika terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Enrekang. 
3. Sedangkan variabel indeks daya beli dengan perhitungan statistika sebesar 
0.674 yang artinya variabel ini tidak  berpenagruh secara langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi diKabupaten Enrekang.  
B. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  yang  telah  diambil,  maka  saran  yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Angka harpan hidup adalah rata-rata perkiraan banyak tahun sejak lahir, 
AHH mencerminkan derajat kesehatan masyarakat, angka harapan hidup dihitung 
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menggunakan metode tidak langsung indirect estimation.  Angka harapan hidup 
di Kabupaten Enrekang yang cukup menurun kiranya tetap mendapat perhatian dari 
pemerintah dengan cara meningkatkan derajat kesehatan baik melalui perbaikan 
fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan bagi masyarakat.  
2. Kualitas sumber daya manusia pada kualitas pendidikan artinya semakin 
tinggi jenjang pendidikan yang berhasil dilalui, semakin baik sumber daya manusia 
yang ada di daerah tersebut, derajat pendidikan masyarakat Kabupaten Enrekang 
masih perlu di tingkatkan khususnya pada tinggat SLTA sederajat ke jenjang S1 ke 
atas, factor yang memepengaruhi masyarakat Kabupaten Enrekang kurang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi karena lapangan pekerjaan yang mereka 
tekuni yaitu  umunya pada bidang pertanian sehingga mereka kurang 
memeperhatiakn pendidikan, mereka menganggap bahwa mereka tidak perlu 
berpendidikan tinggi karean dengan keadaan pekerjaan yang mereka tekuni, sehingga 
disinilah perlu peranan pemerintah untuk mengubah sudut pandang atau pardigma 
masyarakat tentang pendidikan, dan lebih meningkatkan kesadaran msyarakat akan 
pentingnya mempunyai pendidikan yang tinggi.  
3. Konsumsi  perkapita  di tahun terakhir berdasarkan data yang diambil cukup 
,menglami peningkatan  menggambarkan bahwa semakin membaiknya kemampuan 
masyarakat untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Oleh  karena  itu  pemerintah 
tetap harus memberikan perhatian terhadap masyarakat agar konsumsi perkapita bisa 
lebih meningkat tahun berikutnya dan tentunya agar menambah atau meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang.   
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TABULASI DATA  
 Tahun 
Laju 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Angka Harapan 
Hidup 
Rata-Rata Lama 
Sekolah 
Paritas Daya Beli 
(Rp) 
2005 5.91 72.7 7.2 617.2 
2006 3.77 72.7 7.4 617.8 
2007 5.11 74.25 8.14 619.8 
2008 6.49 74.24 8.96 624.45 
2009 6.62 74.66 8.25 624.78 
2010 4.99 74.99 8.3 626.63 
2011 6.91 75.19 8.32 628.53 
2012 9.5 75.39 8.34 630.59 
2013 9.74 75.66 8.39 632.76 
2014 7.64 70.21 7.98 9.347 
2015 7.65 70.31 8.05 9.818 
2016 7.64 70.34 8.06 10.899 
                 Sumber : BPS-statistik Indonesia tahun 2017   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .846a .716 .610 1.09625 .716 6.726 3 8 .014 2.224 
a. Predictors: (Constant), pengeluaranpemerintah, rataratalamasekolah, angkaharapanhidup 
b. Dependent Variable: pertumbuhanekonomi 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 24.248 3 8.083 6.726 .014b 
Residual 9.614 8 1.202   
Total 33.863 11    
a. Dependent Variable: pertumbuhanekonomi 
b. Predictors: (Constant), pengeluaranpemerintah, rataratalamasekolah, angkaharapanhidup 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 187.377 59.478  3.150 .014      
angkaharapa
nhidup 
-49.074 13.802 -.789 -3.555 .007 -.708 -.783 -.670 .721 1.388 
rataratalama
sekolah 
13.794 5.786 .451 2.384 .044 .409 .645 .449 .990 1.010 
Paritas daya 
beli 
.091 .209 .097 .437 .674 -.275 .153 .082 .717 1.395 
a. Dependent Variable: pertumbuhanekonomi 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Angkah 
arapanhidup 
Ratarata 
lamasekolah 
Pengeluaran 
perkapita 
 
1 
1 3.925 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .075 7.244 .00 .00 .00 .72 
3 .000 92.434 .01 .01 .99 .00 
4 1.441E-5 521.961 .99 .99 .01 .28 
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